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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan sebagai refleksi masyarakat terhadap perkembangan 
tradisi yang ada di Indonesia. Salah satunya Tradisi Bakar Menyan yang ada 
diwilayah Lamongan Jawa Timur. Peneliti ini menggunakan metode kualitatif  yang 
bersifat subyektif, peneliti harus turun langsung ke lapangan. Melakukan observasi, 
wawancara, mencari sumber data, kemudian melakukan analisis, dan menyusun 
laporan. Lokasi penelitian dilakukan di Dusun Plandi Desa Sumberejo Kecamatan 
Lamongan Kabupaten Lamongan. Tradisi Bakar Menyan sendiri berasal dari warisan 
nenek moyang jaman dahulu yang turun-temurun sampai sekarang. Namun dalam 
Tradisi tersebut merupakan sebuah tradisi yang lahir dari agama kepercayaan yakni 
agama kejawen yang masih kental akan hal-hal magis dari unsur animisme dan 
dinamismenya. Setelah Islam datang Tradisi ini telah di transformasikan sebagai 
bentuk Tradisi leluhur dengan nuansa islami. 
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Tradisi merupakan sesuatu yang 
diwariskan dari masa lalu ke masa kini yang berupa kebiasaan, kepercayaan maupun 
tindakan. Sedangkan aqidah Islam merupakan sesuatu iman atau kepercayaan yang 
segala sesuatunya harus dipercayai dengan suatu keimanan. (2) Tradisi bakar menyan 
yang ada di Dusun plandi dilakukan setiap ada warga yang mempunyai hajat. 
Sedangkan tempat dan waktu yang dilakukan untuk tradisi bakar menyan yakni di 
telaga (punden) pukul 15.00 sore. Jika menjalankan proses bakar menyan masih ada 
yang kurang persembahannya dan melanggar maka yang mempunyai hajat akan 
mendapatkan musibah, seperti halnya nasi yang di masak tidak matang, rumah di 
datangi oleh seekor ular, serta meninggal secara tidak wajar. Hal ini dipercaya 
masyarakat bahwa ada gangguan-gangguan dari danyang kampung (penghuni 
kampung). Untuk itu perlu diadakannya tradisi bakar menyan supaya yang 
mempunyai hajat diberi keselamatan dan kelancaran. Jadi, masyarakat Plandi masih 
mempertahankan dan melestarikan tradisi bakar menyan yang diwariskan oleh nenek 
moyang mereka. (3) Dalam prespektif aqidah Islam tradisi bakar menyan tidak 
dibenarkan karena keyakinan-keyakinan semacam ini menjurus pada perbuatan syirik 
(menyekutukan Allah). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan agama yang sangat berkembang pesat di pulau Jawa 
serta tidak tidak kaku dalam menghadapi perubahan zaman. Islam selalu 
memunculkan dirinya dalam bentuk yang luwes, ketika menghadapi masyarakat 
yang dijumpai dengan beraneka ragam budaya, adat kebiasaan atau tradisi. 
Sebagai bukti sejarah, bahwa agama dan kebudayaan memiliki suatu hubungan 
erat antar keduanya, hubungan tersebut tercermin dalam sebuah nilai dan simbol 
yang ada dalam keduanya. 
Kebudayaan sendiri adalah keseluruhan yang kompleks, di dalamnya 
terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, keseniaan, moral, hukum, adat 
istiadat dan kemampuan lain serta kebiasaan yang di dapat oleh manusia sebagai 
anggota masyarakat.1 Begitu pula manusia juga hidup dan tergantung pada 
kebudayaan yang telah dihasilkan pada ciptaannya. Jadi pada dasarnya manusia 
menciptakan kebudayaan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan kata lain 
manusia dan kebudayaan tidak bisa dipisahkan antara satu dengan yang lain. 
Perlu kita ketahui bahwa setiap anak cucu Adam pasti akan melakukan 
yang namanya pernikahan atau perkawinan. Pernikahan adalah wujud sunatullah 
untuk seluruh mahluk didunia ini, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-
                                                          
1
 Joko Tri Prasetya, Ilmu Budaya Dasar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991), 29. 



































tumbuhan. Hal itu merupakan suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT sebagai 
jalan bagi makhluknya untuk berkembang biak dan melestarikannya.2 
Allah SWT menciptakan manusia sebagai mahluk yang memiliki sifat 
Manusiawi yang perlu mendapat pemenuhan untuk mengabdikan dirinya kepada 
al-Khaliq yang menciptakannya. Pemenuhan sifat manusiwai tersebut antara lain 
keperluan biologisnya termasuk aktivitas hidup, agar manusia dapat 
menyempurnakan tujuan akan kehidupannya, Allah SWT mengatur hidup 
manusia dengan aturan perkawinan. Sedangkan pada masyarakat di era modern ini 
perkawinan banyak dipengaruhi oleh tradisi. 
Seperti halnya masyarakat yang ada di Dusun Plandi Desa Sumberjo 
Lamongan, mereka masih mempercayai dan mempertahankan tradisi yang 
diwariskan oleh nenek moyang mereka, yakni mengadakan ritual membakar 
kemenyan dalam pra acara pernikahan. Mereka selalu melakukan ritual membakar 
kemenyan untuk ditujukan kepada leluhur kampung (danyang kampung) yang 
mana membakar kemenyan diletakkan di telaga atau punden Dusun Plandi.  
Setiap tradisi keagamaan memuat kepercayaan-kepercayaan, mitos-
mitos, dan pengalaman-pengalaman dari upacara keagamaan untuk membantu 
mencapai tujuan. Kepercayaan keagamaan tidak hanya mengakui keberadaan 
benda-benda dan mahkluk sakral tetapi seringkali memperkuat dan mengokohkan 
keyakinan terhadapnya.3 
                                                          
2
 Tihami dan Sohar Sahrani, Fiqih Munakahat (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2010), 10. 
3
 Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat: Suatu Pengantar Sosiologi Agama 
(Jakarta: Rajawali Pers, 1990), 13. 



































Kepercayaan-kepercayaan keagamaan tidak hanya melakukan dan 
menjelaskan makhluk-makhluk sakral dan alam ghaib, Tuhan dan para malaikat, 
Syiwa dan Krisna, Yupiter dan Mars, surga dan neraka. Akan tetapi yang lebih 
penting dari semuanya itu adalah bahwa kepercayaan-kepercayan tersebut 
memberitahukan tentang alam ghaib ini dapat dihubungkan dengan dunia manusia 
yang nyata.4 
Keyakinan semacam itulah yang sampai sekarang masih terpelihara 
dalam tradisi dan budaya masyarakat Jawa, bahkan hingga saat ini masih dapat 
disaksikan berbagai ritual yang jelas merupakan peninggalan jaman tersebut. 
Keyakinan yang demikian dalam kepustakaan budaya disebut dengan 
‘’Kejawen’’, yaitu keyakinan atau ritual campuran antara agama formal dengan 
keyakinan yang mengakar kuat dikalangan masyarakat Jawa.5 
Disini masyarakat setempat melakukan tradisi tersebut untuk 
menghormati arwah nenek moyang mereka yang sudah meninggal. Tradisi ini 
wajib dilakukan oleh masyarakat Plandi, jika tradisi tersebut tidak di lakukan 
maka sohibul hajjah (yang mempunyai hajat) akan mendapatkan musibah, seperti 
nasi yang di masak tidak akan matang, rumah akan didatangi ular, dan mengalami 
kematian.  
Maka dapat dipahami bahwa pembakaran kemenyan dalam ritual mistik 
sebagian kaum muslim Jawa, atau memasukannya sebagai unsur mistik bukanlah 
laku yang musyrik, seperti yang dituduhkan oleh sebagian muslim yang merasa 
                                                          
4
 Ibid., 14 
5
 Ahmad Khalil, Islam Jawa: Sufisme dalam Etika dan Tradisi Jawa (Malang: UIN-
MALANG PRESS, 2008), 45-46. 



































lebih kearab-araban. Pada zaman Nabi Ibrahim AS. juga sudah ada kebiasaan 
membakar kemenyan. Untuk zaman Nabi Muhammad SAW, pembakaran 
kemenyan sering diganti dengan menggunakan bau-bau yang harum yang 
dinyatakan sebagai ‘’disukai Allah’’. Baik kemenyan maupun wangi-wangian 
esensinya sama, yakni untuk mendekatkan diri kepada Allah.6 
Untuk itu peneliti ingin meneliti sejauh mana tradisi bakar menyan pada 
pra acara pernikahan di Dusun Plandi Desa Sumberjo Kecamatan Lamongan 
Kabupaten Lamongan prespektif aqidah Islam.  
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengertian tradisi dan aqidah Islam ? 
2. Bagaimana tradisi bakar menyan dalam pra acara pernikahan di Dusun 
Plandi Desa Sumberejo Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan ? 
3. Bagaimana tradisi bakar menyan dalam aqidah Islam ? 
C. Tujuan Masalah 
1. Untuk mengetahui pengertian tradisi dan aqidah Islam. 
2. Untuk mengetahui tradisi bakar menyan dalam pra acara pernikahan di 
Dusun Plandi Desa Sumberejo Kecamatan Lamongan Kabupaten 
Lamongan. 
3. Untuk mengetahui tradisi bakar menyan dalam aqidah Islam. 
 
                                                          
6
 Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa (Yogyakarta: Anggota IKAPI, 
2010), 50.  



































D. Manfaat Penelitian 
Dalam sebuah penelitian ada beberapa manfaat yang ingin didapat. 
Adapun beberapa manfaat dari hasil sebuah penelitian tersebut, diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Secara teoritis  
Manfaat yang diperoleh secara teoritis yakni memiliki banyak manfaat 
diantaranya: 
a. Sebagai penambah wawasan dalam bidang keilmuan bagi jurusan 
Filsafat Agama yang mana mencakup unsur tradisi bakar menyan pada 
pra acara pernikahan di Dusun Plandi Desa Sumberjo Lamongan yang 
digali melalui teori-teori filsafat yang telah dipelajari di masa 
perkuliahan. 
b. Menambah wawasan bagi peneliti sendiri khususnya dan umumnya 
bagi masyarakat agar dapat memahami sebuah tradisi bakar menyan 
pada pra acara pernikahan di Dusun Plandi yang digali secara filosofis.  
c. Menambah literatur sebuah kajian mahasiswa jurusan Filsafat Agama 
tentang tradisi dan kebudayaan bakar menyan yang ada di Dusun 
Plandi. 
2. Secara praktis  
Manfaat penelitian ini ditujukan guna untuk menambah literatur karya 
ilmiah dalam kepustakaan bagi mahasiswa yang ingin membahas tentang tradisi 



































bakar menyan, serta memberikan manfaat bagi masyarkat dalam memahami 
tradisi bakar menyan yang ada di Dusun Plandi Desa Sumberjo Lamongan. 
Sedangkan bagi peneliti diharapkan menambah pengalaman praktis dari sebuah 
teori yang telah dikaji selama penelitian. Kiranya dapat dijadikan sebagai 
tambahan ilmu untuk mempersiapkan diri terjun di masyarakat. 
E. Penegasan Istilah 
Dalam menegaskan istilah peneliti perlu menegaskan sebuah istilah 
yang bersangkutan dengan judul penelitian yaitu ‘’Studi Tentang Tradisi Bakar 
Menyan Pada Pra Acara Pernikahan Bagi Masyarakat Dusun Plandi Desa 
Sumberjo Lamongan Dalam Prespektif Islam’’. Untuk itu peneliti akan 
mendefinisikan suatu judul dari penelitian: 
1. Tradisi 
Tradisi berasal dari kata ‘’tradium’’ pada dasarnya berarti segala 
sesuatu yang diwariskan dari nenek moyang dan leluhur. Tradisi merupakan hasil 
cipta dan karya manusia objek material, kepercayaan, khayalan, kejadian, atau 
lembaga yang diwariskan dari sesuatu generasi ke generasi berikutnya. Tradisi 
juga merupakan suatu gambaran sikap dan perilaku manusia yang telah berproses 
dalam waktu lamam dan dilakukan secara turun temurun. 
2. Bakar menyan  
Kemenyan adalah getah kering, yang dihasilkan dengan menoreh 
batang pohon kemenyan. Secara tradisional kemenyan digunakan sebagai 



































campuran dupa dalam kegiatan spiritual yang merupakan sarat utama dari 
sesajen.7 
Dalam hal ini masyarakat Plandi beranggapan bahwa kemenyan adalah 
sebuah benda yang terkait dengan mistik. Mereka memanggil roh-roh untuk 
dikumpulkan di telaga dengan tujuan agar roh-roh tersebut tidak mengganggu 
yang punya hajatan. Sehingga kemenyan tersebut digunakan untuk memberi 
makan roh-roh atau demit.  
3. Pernikahan 
Pernikahan adalah upacara sakral untuk pengikatan janji nikah yang 
dilakukan oleh dua orang antara laki-laki dan perempuan, dengan tujuan 
meresmikan ikatan perkawinan secara norma agama, norma hukum, serta norma 
sosial. Upacara pernikahan juga mempunyai banyak variasi menurut tradisi suku 
agama, budaya, bangsa, sosial dan berdasarkan adat istiadat yang berlaku. 
4. Aqidah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia aqidah diartikan sebagai 




                                                          
7
 Wikipedia, http://id.m.wikipedia.org/Kemenyan_Jawa ‘’Kemenyan Jawa’’ (Rabu, 03 
Mei 2017) 
8
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 20. 




































Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Islam diartikan sebagai agama 
yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an 
yang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah swt.9 
Islam adalah agama yang pada dasarnya mentransformasikan, tidak 
mencipta, komunitas tertentu. Ia senantiasa mempertahankan tujuan teokratik, 
yakni bahwa batas-batas kepercayaan keagamaan dan komunitas politik harus 
berjalan bersamaan.10 
F. Kajian Pustaka 
Dari hasil penelitian yang terkait dengan tema yang diteliti, maka 
peneliti mencari hasil penelitian yang dikaji oleh peneliti terdahulu. Yang 
bertujuan agar peneliti terhindar dari plagiat atau mengambil karangan dari 
peneliti terdahulu. Dari hasil yang ditemukan peneliti maka ada beberapa 
penelitian terdahulu yakni sebagai berikut: 
Pada skripsi Huru’in Nihlah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
Jurusan Sosiologi tahun 2013 IAIN Sunan Ampel Surabaya, yang membahas 
tentang ‘’Makna Tradisi Sesajen Dalam Acara Pernikahan Bagi Masyarakat 
Desa Mayong Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan’’. Dalam 
skripsi tersebut menjelaskan bagaimana makna tradisi sesajen dalam acara 
pernikahan. Yang dimana tradisi tersebut merupakan tradisi wajib dan rutin 
                                                          
9
 Ibid, 444. 
10
 Betty R. Scharf, Sosiologi Agama, Terj. Machrun Husein (Jakarta: Prenada Media, 
2004), 57. 



































dilakukan sebagian masyarakat Mayong ketika melakukan pernikahan secara 
mewah, karena tradisi ini dianggap sebagian besar masyarakatnya penting dan 
dapat mendatangkan manfaat. Dalam memberikan pemaknaan terhadap sesajen, 
masyarakat Mayong mempunyai pemikiran yang berbeda-beda. 
Masyarakat yang memiliki background berpendidikan tinggi seperti 
mahasiswa memaknai sesajen dalam acara pernikahan hanya sekedar warisan 
nenek moyang yang harus dilestarikan dan diturunkan dari generasi kegenerasi 
saja. Sedangkan masyarakat yang mempunyai background rendah seperti para 
orang tua yang identik masih percaya dengan mitos memberikan pemaknaan 
terhadap sesajen itu sebagai bentuk penghormatan atau tegur sapa kepada nenek 
moyang yang mendiami tempat tersebut. Hal ini dilakukan supaya pelaksanaan 
pernikahan berjalan dengan lancar, tidak ada gangguan dan pengantin tidak 
mengalami kesurupan. 
Skripsi yang ke dua dari Milatun Nadhifah fakultas Dakwah dan 
Komunikasi jurusan Ilmu Komunikasi tahun 2014 Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya, yang membahas tentang ‘’Makna Simbolik Ritual Cok 
Bakal Dalam Pra Acara Pernikahan’’. Dalam skripsi tersebut menjelaskan 
makna-makna yang terkandung dalam ritual cok bakal. Dalam ritual tersebut 
terdapat makanan yang digunakan untuk pelaksanaan ritual dalam menjalakannya. 
Makanan-makanan disajikan dalam wadah yang disebut takir yang disajikan 
untuk roh-roh leluhur dan makhluk halus. Tujuannya untuk memohon 
keselamatan kepada Allah dan juga agar tidak di ganggu oleh makhluk halus. 



































Skripsi yang ketiga dari Muhammad Shodiq Fakultas Syari’ah Jurusan 
Al-Ahwal Asyahri’ah tahun 2008 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, yang membahas tentang ‘’Pandangan Hukum Islam Terhadap 
Ritual Pra Dan Pasca Nikah Bagi Kedua Mempelai (Studi Kasus Di Desa 
Katekan Ngadirejo Temanggung)’’. Dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang 
pandangan hukum Islam dalam plaksanaan perkawinan yang terdapat ritual-ritual 
dan dilakukan oleh kedua mempelai yaitu ritual pra pernikahan serta ritual pasca 
pernikahan.  
G. Metode Penelitian 
Menurut Arief Furchan metode penelitian merupakan strategi umum 
yang dianut untuk mengumpulkan dan analisis data yang diperlukan guna 
menjawab persoalan yang dihadapi. Ini adalah rencana pemecahan bagi persoalan 
yang dihadapi. Metode yang digunakan dalam penelitian ditentukan oleh sifat 
persoalannya dan jenis data yang diperlukan.11 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Dusun Plandi Desa Sumberjo Kecamatan 
Lamongan Kabupaten Lamongan. Informasi mengenai kondisi dari lokasi 
peristiwa maka peneliti melakukan penggalian data-data dari warga setempat yang 
                                                          
11
 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitia (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 
2011), 18. 



































mempertahankan tradisi ngobong menyan dalam pra acara pernikahan. Hal ini 
membuat peneliti tertarik untuk meneliti objek yang dikaji.   
b. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian di 
Dusun Plandi Desa Sumberjo Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan 
kurang lebih 1 – 2 bulan, tapi semua itu dapat berubah sewaktu-waktu dengan 
melihat kondisi yang ada di lokasi.  
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ditujukan langsung kepada masyarakat yang 
bertempat tinggal di Dusun Plandi Desa Sumberjo Lamongan yang masih 
melakukan tradisi ngobong menyan dalam pra acara pernikahan. Misalnya peneliti 
mewawancarai sesepuh desa yang mengetahui makna tradisi ngobong menyan, 
tokoh masyarakat, tokoh agama, serta keluarga yang pernah melakukan ngobong 
menyan dalam pra acara pernikahan. 
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis data  
Data merupakan keterangan dalam melakukan proses penelitian untuk 
dijadikan responden dalam suatu penelitian serta dijadikan sumber utama dalam 
penelitian kualitatif. Dalam penelitian tersebut adapun jenis data yang dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Data Primer 



































Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber utama yang 
berkaitan  dengan objek yang diteliti. Data tersebut merupakan penelitian yang 
berisi tentang makna tradisi ngobong menyan dalam pra acara pernikahan di 
Dusun Plandi Desa Sumberjo Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan yang 
diperoleh dari keterangan masyarakat Dusun Plandi. 
2) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku, jurnal, 
artikel dan dari berbagai materi yang yang menunjang dalam penelitian. Data ini 
berfungsi sebagai pendukung adanya sumber utama atau informasi yang di 
dapatkan saat penelitian di lokasi. 
b. Sumber Data 
Sumber data adalah sumber yang dari mana data atau informasi tersebut 
diperoleh saat melakukan penelitian. Adapun sumber data yang dilakukan peneliti 
dalam mengambil data: 
1) Informasi bersumber dari informan yaitu masyarakat Dusun Plandi 
Desa Sumberjo Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan. Dengan 
melihat situasi dan kondisi yang ada di Dusun Plandi. 
2) Selain mendapatkan informasi dari informan, peneliti juga mencari 
data-data yang ada kaitannya dengan penelitian seperti data yang 
berupa profil desa, foto, serta catatan yang tertulis. 
 



































4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi menurut Kerlinger adalah suatu istilah umum yang 
mempunyai arti semua bentuk penerimaan data yang dilakukan dengan cara 
merekam kejadian, menghitungnya, dan mencatatnya.12 Selama observasi 
berlangsung peneliti menyajikan data gambaran dari kejadian yang ada di Dusun 
Plandi Desa Sumberjo Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan. 
Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan melalui observasi 
partisipatif, yaitu pengumpulan data melalui observasi terhadap objek pengamatan 
dengan langsung hidup bersama, merasakan serta berada dalam aktivitias 
kehidupan objek pengamatan.13 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan interaksi bahasa langsung yang dilakukan oleh 
dua orang dalam situasi saling berhadapan dengan salah satu seorang, guna 
memperoleh informasi. Dalam interview ini diperlukan kemampuan dalam 
mengajukan pertanyaan yang dirumuskan secara tajam, tepat, dan kemampuan 
untuk menghasilkan buah pikiran orang lain dengan cepat.14  
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 Luluk Fikri Zuhriyah, Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: PT. Revka Petra Media, 
2012), 57. 
13
 Ibid., 58. 
14
 Nasution S, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 114. 




































Dokumentasi yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbetuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang, dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, 
biografi, foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.15 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Dalam menganalisa studi penelitian maka peneliti membagi sistematika 
pembahasan sebagai berikut:  
1. BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab pendahuluan, peneliti memberikan gambaran tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, 
penegasan istilah, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
2. BAB II KAJIAN TEORI 
Dalam bab ini, peneliti memberikan gambaran secara jelas mengenai 
teori tentang tradisi dan aqidah Islam. 
3. BAB III PENYAJIAN DATA 
Dalam bab ini, peneliti memberikan gambaran mengenai letak 
demografi, keadaan penduduk, keadaan ekonomi, keadaan pendidikan, keagamaan 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2011), 240 



































dan kebudayaan. Serta  memaparkan deskripsi tradisi bakar menyan dalam pra 
acara pernikahan di Dusun Plandi Desa Sumberjo Kecamatan Lamongan 
Kabupaten Lamongan (prespektif aqidah Islam). 
4. BAB IV ANALISIS DATA 
Dala bab ini, peneliti menganalisis tentang tradisi bakar menyan yang ada 
di Dusun Plandi Desa Sumberjo Lamongan serta mengumpulkan data-data yang 
telah diteliti selama berada di lokasi. 
5. BAB V PENUTUP 
Dalam bab ini memuat simpulan dari permasalahan yang diteliti serta 
memberikan rekomendasi (saran)  kepada pembaca laporan. 




































A.  Pengertian Tradisi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi adalah adat kebiasaan 
turun temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan oleh masyarakat.
1
 
Secara terminologis perkataan tradisi mengandung suatu pengertian tersembunyi 
tentang adanya kaitan antara masa lalu dengan masa kini. Hal tersebut merujuk 
kepada sesuatu yang telah diwariskan oleh masa lalu, tetapi masih berwujud dan 
berfungsi pada masa sekarang.2 
Suatu adat istiadat mulanya timbul dari kepercayaan agama, yaitu 
sebelum datangnya Islam. Agama Islam telah diyakini dan diamalkan ajarannya 
oleh suatu bangsa kemudian lahirlah suatu adat. Adat yang dipengaruhi oleh 
agama merupakan perpaduan dari ajaran kepercayaan agama Hindu-Budha dan 
Islam. Pengaruh dari paham tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kepercayaan Hindu-Budha 
Sebelum Islam masuk di Indonesia khususnya Jawa, masyarakat Jawa 
masih berpegang teguh pada adat istiadat agama Hindu Budha. Pada dasarnya 
                                                          
1
 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa, 1208. 
2
 Bambang Pranowo, Islam Faktual Antara Tradisi dan Relasi Kuasa (Yogyakarta: 
Adicita Karya Nusa, 1998), 04. 



































budaya masa lalu merupakan manifestasi kepercayaan Jawa yang dipengaruhi 
oleh agama Hindu Budha sehingga banyak tradisi.
3
 
a. Tradisi-tradisi ritual 
Dalam agama Hindu Budha tradisi upacara ritual masih dapat dilihat 
keberadaannya sampai saat ini. Upacara tersebut dilakukan untuk menjaga 
keseimbangan mikrokosmos dan menghindari kegoncangan yang dapat 
menurunkannya kesejahteraan materil. Bentuk upacara-upacara lain adalah 
upacara perawatan dan penjamasan pusaka seperti keris. Pemilikan kebesaran 
seperti keris ini sebagaimana kepemilikan wahyu (ketiban andaru yaitu sebuah 
cahaya kilat tanda kebesaran yang telah jatuh dari langit) merupakan tanda bahwa 
semua benda pusaka tersebut dipersonifikasikan dan diberi nama yang dihormati 




Pengertian animisme menurut bahasa latin adalah animus, dan bahasa 
yunani avepos, dalam bahasa sansekerta disebut prana atau ruah yang artinya 
nafas atau jiwa.5 
Dalam filsafat, animisme adalah doktrin yang menempatkan asal mula 
kehidupan mental dan fisik dalam suatu energi yang lepas atau berbeda dari jasad. 
Atau animisme adalah teori bahwa segala objek alam ini bernyawa atau berjiwa, 
                                                          
3
 Abdul Jamil, Abdurrahman Mas’ud , dkk, Islam dan Kebudayaan Jawa (Gama Media: 
Semarang, 2000), 14. 
4
 Ibid., 120. 
5
 Proyek Binbaga Perguruan Tinggi Agama/IAIN, Perbandingan Agama 1 (Jakarta: 
1982), 25. 



































mempunyai spirit bahwa kehidupan mental dan fisik bersumber pada nyawa, jiwa 
atau spirit. 
Dari pandangan sejarah agama, istilah tersebut digunakan dan 
diterapkan dalam suatu pengertian yang lebih luas untuk menunjukkan 
kepercayaan terhadap adanya makhluk-makhluk spiritual yang erat sekali 
hubungannya dengan tubuh atau jasad. 
c. Dinamisme  
Pengertian dinamisme pada masa Sokrates ditumbuhkan dan 
dikembangkan, yaitu dengan menerapkannya terhadap bentuk atau form. From 
adalah bentuk anasir atau bagian pokok dari sesuatu jiwa sebagai bentuk yang 
memberi hidup kepada materi atau tubuh. Aktivitas kehidupannya dan alam 
sebagai sumber dasar daripada benda.
6
 
Dalam Ensiklopedia Umum dijelaskan bahwa dinamisme sebagai 
kepercayaan keagamaan primitif pada zaman sebelum kedatangan agama Hindu di 
Indonesia, dengan keyakinan bahwa pada dasarnya kekuatan yang ‘’Maha Ada’’ 
berada dimana-mana. 
Animisme disebut juga pre animisme yang mengajarkan bahwa tiap-
tiap benda atau makhluk mempunyai mana. Atau bahwa mana tidak hanya bisa 
terdapat pada benda, orang, dan hewan, melainkan juga situasi atau keadaan 
tertentu. 
Menurut Condrinston, dalam bukunya The Melainesains yang 
diterbitkan pada tahun 1981, bahwa mana adalah suatu kepercayaan terhadap 
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 Ibid., 93. 



































adanya suatu kekuatan yang sama sekali berbeda dengan kekuatan fisik. Suatu 
kekuatan yang menonjol, menyimpang dari biasa, luar biasa, dan adi kodrati.
7
 
Dengan demikian tradisi atau adat jauh lebih nyata kehadirannya 
daripada masa kini, sebab kehadirannya bersifat spiritual dan material, abstrak dan 
konkrit. Pada dasarnya tradisi hanyalah suatu pendapat yang secara nyata tidak 
ada keberadaannya, hanya sekedar konsepsi operasional dalam membicarakan 
kebudayaan massa. 
Kebudayaan sendiri menurut Kuntowijoyo adalah hasil karya cipta 
(pengolahan, pengarahan terhadap alam), manusia dengan kekuatan jiwa (pikiran, 
kemauan, intuisi, imajinasi, dan sebagainya) dan raganya yang menyatakan diri 
dalam berbagai kehidupan (ruhaniah) dan penghidupan (lahiriyah) manusia 
sebagai jawaban atas tantangan, tuntutan dan dorongan dari intern manusia 
menuju arah terwujudnya kebahagiaan serta kesejahteraan (spiritual dan material) 
manusia baik individu maupun masyarakat ataupun individu masyarakat.8 
Di sisi lain, kebudayaan sebagai suatu mekanisme adaptif yang 
membuat manusia mampu menjaga kehidupan sosial sebagai suatu komunitas 
yang teratur. Pendektan ini didasarkan pada pemikiran Radcliffe-Borwn 
menurutnya ‘’Setiap adat kebiasaan dan keyakinan suatu masyarakat primitif 
memainkan beberapa bagian peran yang menentukan dalam kehidupan sosial 
komunitas’’.9 
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 Ibid., 100. 
8
 Kuntowijoyo, Budaya dan Mayarakat (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 03. 
9
 Brian Morris, Antropologi Agama (Yogayakarta: AK Group, 2003), 151 



































Tradisi yang telah membudaya akan menjadi sumber dalam berakhlak 
dan budipekerti seseorang manusia dalam perbuat akan melihat realitas yang ada 
di lingkungan sekitar sebagai upaya dari sebuah adaptasi walaupun sebenarnya 
orang tersebut telah mempunyai motivasi berperilaku pada diri sendiri. 
Tradisi yang tumbuh dalam kelompok masyarakat menjadi sebuah 
persoalan dan yang lebih penting lagi bagaimana tradisi tersebut dibentuk. 
Menurut Funk dan Wagnalls yang dikutip oleh Muhaimin tentang istilah tradisi 
dimaknai sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan, praktek, dan lain-lain yang 
diwariskan secara turun temurun termasuk cara penyampaian pengetahuan, 
doktrin dan praktek tersebut. Dalam pemikiran Barth suatu tradisi atau unsur 
tradisi bersifat Islami ketika pelakunya mengakui tingkah lakunya sesuai dengan 
Jiwa Islam.10 
Sedangkan menurut Muhammed ‘Abid al-Jabiri dalam bukunya ‘’Islam 
Tradisional dan Modernitas di Indonesia’’ yang dikutip oleh Rumadi, tradisi 
mempunyai beberapa bentuk, antara lain11:  
1. Tradisi material (al-turas al-madani), seperti monumen dan benda-benda masa 
lalu. 
2. Tradisi maknawi (al-turas al-ma’nawi), yang berupa tradisi pemikiran dan 
budaya. 
3. Tradisi kebudayaan , yaitu segala sesuatu yang kita miliki dari masa lalu kita. 
                                                          
10
 Muhaimin, Islam Dalam Bingkai Lokal Potret Dari Cirebon (Jakarta: Logos, 2001), 
11-12. 
11
 Rumadi, Post Tradisionalisme Islam: Wacana Intelektualisme Komunitas NU (Jakarta: 
Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2008), 18. 



































4. Tradisi kemanusiaan universal, yakni segala sesuatu yang hadir ditengah kita, 
namun berasal dari masa lalu orang lain. 
Tradisi juga penting sebagai pembimbing pergaulan bersama di dalam 
masyarakat. W.S. Rendra menekankan pentingnya tradisi dengan mengatakan 
bahwa tanpa tradisi, pergaulan bersama akan menjadi kacau, dan hidup manusia 
akan menjadi biadab. Namun ada pula hal yang membuat nilai tradisi tersebut 
merosot dari esensinya sebagai pembimbing manusia yakni Jika tradisi tersebut 
mulai bersifat absolut, maka nilai tradisi bukan lagi sebagai pembimbing, 
melainkan penghalang kemajuan.12 Oleh karena itu, tradisi yang kita terima perlu 
kita renungkan kembali dan kita sesuaikan dengan zamannya. 
Lebih lanjut soal tradisi dalam pandangan Sayyed Hossein Nasr  
menurutnya tradisi sebagai al-din al-sunnah yaitu segala sesuatu yang 
didasarkan atas model-model sakral yang sudah menjadi kebiasaan turun 
temurun di kalangan masyarakat tradisional. Tradisi juga diartikan al-silsilah, 
yaitu rantai di dunia tradisional kepada sumber segala sesuatu, seperti terlihat 
secara jelas di dalam dunia tasawuf.13 
Dalam memahami tradisi ini tentu kita akan melihat betapa banyaknya 
tradisi yang dikemas dengan nuansa Islami yang memberikan kesusahan dan 
tekanan terhadap masyarakat, walaupun masyarakat sekarang tidak sadar akan 
tekanan yang telah diberlakukan tradisi tersebut. Namun, tidak bisa dipungkiri 
bahwa tradisi sebenarnya juga memberikan manfaat yang bagus demi 
                                                          
12
 Johanes Mardimin, Jangan Tangisi Tradisi (Yogyakarta: KANISIUS, 1994), 13. 
13
 Arqom Kuswanjoro, Ketuhanan Dalam Telaah Filsafat Perenial (Yogyakarta: Badan 
Penerbitan Filsafat UGM), 62. 



































berlangsungnya tatanan dan nilai-nilai yang telah diwariskan secara turun 
temurun. 
Tradisi yang ada pada filosof, ulama dan kaum pelajar adalah sebuah 
tradisi yang ditanamkan dengan penuh kesadaran, sementara tradisi dari 
kebanyakan orang adalah tradisi yang diterima dari dahulu dengan apa adanya 
(taken for granted) dan tidak pernah diteliti atau disaring pengembangannya.14 
Dari beberapa uraian dan pendapat diatas mengenai tradisi kiranya 
cukup jelas bahwa tradisi merupakan sesuatu yang diwariskan dari masa lalu ke 
masa kini yang berupa kebiasaan, kepercayaan maupun tindakan-tindakan. Dalam 
tradisi tersebut selayaknya manusia menjaga, melestarikan, dan 
mengembangkannya sehingga dapat mengapresiasikan cita-cita luhur nenek 
moyang yang membangun peradaban lewat tradisi. 
B. Aqidah Islam 
Dalam Islam, aqidah ialah Iman atau kepercayaan. Sumbernya yang 
asasi ialah al-Qur’an. Iman, ialah segi teoritis yang dituntut pertama-tama dan 
terdahulu dari segala sesuatu untuk dipercayai dengan suatu keimanan yang tidak 
boleh dicampuri oleh keragu-raguan dan dipengarhui oleh prasangka.15 
Aqidah secara bahasa berarti suatu yang mengikat. Pada keyakinan 
manusia adalah suatu keyakinan yang mengikat hatinya dari segala keraguan. 
Aidah menurut terminology syara’ (agama yaitu keyakinan kepada Allah, 
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 Bambang Pranowo, Islam Factual Antara Tradisi Dan Relasi Kuasa ( Yogyakarta: 
Adicita Karya Nusa, 1998), 04. 
15
 Nasruddin Razak, Dienul Islam (Al-Ma’ruf: Bandung, 1984) 119. 



































malaikat-malaikat, kitab-kitab, para rasul, hari kiamat, dan keimanan kepada 
takdir Allah baik dan buruknya. Ini disebut rukun Iman. 
Dalam syari’at Islam terdiri dua pangkal utama, diantaranya: 
1. Aqidah yaitu keyakinan pada rukun iman yang letaknya dihati 
bukan dengan cara-cara perbuatan (ibadah). Bagian ini disebut 
pokok atau asas.  
2. Perbuatan yaitu cara-cara amal atau ibadah seperti sholat, puasa, 
zakat, dan seluruh bentuk ibadah disebut sebagai cabang. Nilai 
perbuatan ini baik buruknya atau diterima tidaknya bergantung yang 
pertama. Jadi syarat yang diterimanya ibadah itu ada dua.  
a. Pertama, ikhlas karena Allah SWT, yaitu berdasarkan aqidah 
islamiyah yang benar. 
b. Kedua, mengerjakan ibadahnya sesuai dengan petunjuk 
Rasulullah SAW. ini disebut amal shaleh. Ibadah yang 
memenuhi satu syarat saja, umpamanya ikhlas saja tidak 
mengikuti petunjuk Rasulullah SAW tertolak atau mengikuti 
Rasulullah SAW saja tapi tidak ikhlas, karena faktor 
manusia, maka amal tersebut tertolak. Sampai benar-benar 
memenuhi dua kriteria itu. Sebagaimana firman Allah dalam 
al-Qur’an: 
 



































Q.s al-Kahfi, 110: 
                      
                  
        
Katakanlah: Sesungguhnya Aku Ini manusia biasa seperti kamu, 
yang diwayuhkan kepadaku: ‘’Bahwa Sesungguhnya Tuhan 
kamu itu adalah Tuhan yang Esa’’. Barangsiapa mengharap 
perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia 
mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 




Aqidah merupakan suatu masalah fundamental dalam ajaran Islam, juga 
menjadi titik tolak permulaan muslim, sebaliknya tegaknya aktifitas keislaman 
dalam kehidupan seseorang yang dapat menerangkan bahwa seseorang itu 
memiliki aqidah atau menunjukkan kualitas yang dimiliki. Masalahnya karena 
iman itu bersegi teoritis dan ideal yang hanya dapat diketahui dengan bukti 
lahiriah dalam hidup dan kehidupan sehari-hari.17 
Aqidah ini merupakan ruh bagi setiap oran; dengan berpegang teguh 
padanya itu ia akan hidup dalam keadaan yang baik dan menggembirakan, tetapi 
dengan meninggalkannya itu akan matilah semangat kerohanian manusia. Ia 
adalah bagaikan cahaya yang apabila seseorang itu buta dari padanya, maka 
pastilah ia akan tersesat dalam liku-liku kehidupannya, malahan tidak mustahil 
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 Al-Qur’an, 18:110. 
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 Razak, Dienul, 120 



































bahwa ia akan terjerumus dalam lembah-lembah kesesatan yang amat dalam.18 
Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an: 
Qs. Al-an’am,122: 
                           
                         
Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia kami hidupkan dan kami berikan 
kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-
tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang yang keadannya berada dalam 
gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar dari padanya? Demikianlah kami 




Agama Islam sangat menekankan sekali terhadap aqidah karena aqidah 
merupakan pokok seluruh ajaran agama yang datang dari Tuhan. Ditegaskan pula 
bahwa agama yang tidak didasarkan aqidah disebut sebagai agama bathil 
(bertolak) dan tidak mempunyai nilai. Islam menyangkal keras keingkaran (faham 
ateisme) dari orang yang tidak mengetahui Tuhan sebagai penciptanya, dan al-
Qur’an menyangkal pendirian orang-orang musyrik (yang berfaham politeisme), 
memuja Tuhan selain Allah, juga menentang faham orang-orang yang tidak 
percaya kepada malaikat-malaikat, kitab-kitab suci dan hari kiamat.20 
1. Pengertian Aqidah Islam  
Kata ‘’aqidah’’ yaitu suatu yang wajib dibenarkan oleh hati adanya jiwa 
yang tenang serta diyakini dengan sepenuhnya sehingga tidak dicampuri dengan 
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keragu-raguan. Ditinjau dari segi bahasa ‘’Aqidah’’ yang berarti penguatan, 
pemantapan, dan peningkatan, sedangkan menurut istilah yakni keimanan yang 
teguh kepada Allah berupa tauhid dan ketaatan, kepada malaikat-malaikatnya, 
para utusannya, hari akhir, takdir dan semua perkara ghaib serta berita-berita dan 
hal-hal yang pasti baik berupa ilmu pengetahuan maupun dalam amal perbuatan.21 
Secara etimologis (lughatan), aqidah berakar dari kata ‘aqada-ya’qidu-
‘aqidatun. ‘Aadan berarti simpul, ikatan, perjanjian dan kokoh. Setelah terbentuk 
menjadi ‘aqidah berarti keyakinan. Relevansi antara arti kata ‘aqadan dan ‘aqidah 
adalah keyakinan itu tersimpul dengan kokoh di dalam hati, bersifat mengikat dan 
mengandung perjanjian.22 
Secara terminologis, (istilahan), terdapat beberapa definisi (ta’rif) 
antara lain: 
1. Dalam bukunya Sayid Sabiq yang berjudul Aqidah Islam, 
pengertian keimanan atau aqidah itu tersusun dari enam perkara 
yaitu: 
a) Ma’rifat kepada Allah. Ma’rifat dengan nama-nama-Nya 
yang mulia dan sifat-sifat-Nya yang tinggi. Juga ma’rifat 
dengan bukti-bukti wujud atau adaNya serta kenyataan 
sifat keagunganNya dalam alam semesta atau di dunia 
ini. 
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 Hasan Sadili, Ensiklopedia Indonesia (Jakarta: Ikhtiar Baru, 1980), 75. 
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 Yunafan Ilyas, Kuliah Aqidah Islam (Yogyakarta: LPPI, 1992), 1. 



































2. Ma’rifat dengan alam yang ada dibalik alam semesta ini yakni 
alam yang tidak dapat dilihat. Demikian pula kekuatan-kekuatan 
kebaikan yang terkandung didalamnya yakni yang berbentuk 
malaikat, juga kekuatan-kekuatan jahat yang berbentuk iblis dan 
sekalian tentaranya dari golongan syaithan. Selain itu juga 
ma’rifat dengan apa yang ada didalam alam yang lain selagi 
seperti jin dan ruh. 
3. Ma’rifat dengan kitab-kitab Allah Ta’ala yang diturunkan 
olehNya kepada rasul. Kepentingannya ialah dijadikan sebagai 
batas untuk mengetahui antara yang hak dan yang bathil, yang 
baik dan yang jelek, yang halal dan yang haram, juga antara 
yang bagus dan yang buruk. 
4. Ma’rifat dengan Nabi-nabi dan Rasul-rasulnya Allah Ta’ala 
yang dipilih olehNya untuk menjadi pembimbing kearah 
petunjuk serta pemimpin seluruh makhluk guna menuju kepada 
yang hak. 
5. Ma’rifat dengan hari akhir dan peristiwa-peristiwa yang terjadi 
disaat itu seperti kebangkitan dari kubur (hidup lagi sesudah 
mati), memperoleh balasan, pahala atau siksa surga atau neraka. 



































6. Ma’rifat dengan takdir (qadla’ dan qadar) yang diatas landasan 
itulah berjalannya peraturan segala yang ada di alam semesta 
ini, baik dalam penciptaan maupun dalam cara mengaturnya.23 
a. Menurut Muhammad bin Abdul Wahab  
Muhammad bin Abdul Wahab mengatakan bahwa aqidah adalah suatu 
perkara yang dibenarkan oleh hati da jiwa menjadi tenang karena aqidah tersebut, 
sehingga menjadi suatu keyakinan yang kokoh yang tidak tercermati oleh suatu 
kesangsian dan tidak tercampur oleh sangka.24 
b. Menurut Abu Bakar Jabir al-Jazari: 
Aqidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum 
(axioma) oleh manusia berdasarkan akal, wahyu, dan fitrah. Kebenaran itu 
dipatrikan (oleh manusia) didalam hati serta diyakini kesahihan dan 
keberadaannya secara pasti dan ditolak segala sesuatu yang bertentangan dengan 
kebenaran. 
Sedangkan Aqidah yang tercantum dalam al-Qur’an adalah: 
Qs. Al-Baqaarah, 255: 
                                   
                           
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                         
                    
Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia yang hidup kekal lagi terus 
menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-
Nya apa yang dilangit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah 
tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang ada di hadapan mereka dan di 
belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan 
apa yang dikehendakin-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak 




Sedangkan aqidah yang benar adalah aqidah Ahlus Sunnah Wal 
Jama’ah yang tiada lain aqidahnya ulama’ salaf yang merupakan kelanjutan dari 
aqidahnya Rasulullah dan para sahabatnya, dan diteruskan para tabi’in dan selalu 
di ikuti oleh umat Islam atau yang mengikuti jejak tersebut sampai datangnya hari 
kiamat. Perkara yang menjadi keyakinan (keimanan) yang merupakan simbol dari 
ajaran Islam yang dijadikan sebagai aqidah dalam Islam yaitu yang tercermin 
dalam rukun iman diantaranya adalah, iman kepada Allah, para malaikat, kitab-
kitab suci, para rasul, hari kebangkitan,dan takdir baik buruk bagi manusia.  
Dengan demikian pengertian aqidah secara bahasa (etimologi) maupun 
secara terminology yaitu dengan adanya keyakinan yang diyakini dengan sepenuh 
hati dan tidak boleh bercampur sedikitpun dengan keraguan, serta lahir secara 
sadar yang tercermin dalam perbuatan. Inilah aqidah yang benar. 
Dari beberapa aqidah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
ditarik suatu pengertian bahwa aqidah yang kekal ini ialah pusaka yang 
ditinggalkan oleh rasul, juga bahwa aqidah itulah yang merupakan penghimpunan 
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yang mengikat erat antara seluruh kaum mukminin dengan satu agama yang 
datang dari Allah yang Maha Esa yang tidak mungkin akan berbeda, baik dimasa 
atau di tempat manapun juga. Selain itu, aqidah suatu kepercayaan yang tidak 
memaksa, tidak sukar untuk diterima oleh akal fikiran, tetapi kuasa untuk 
mengarahkan setiap manusia untuk menuju ke arah kemuliaan dan keluhuran 
dalam kehidupan ini26 
2. Sumber-sumber Aqidah Islam 
Membahas suatu persoalan seperti aqidah Islam tentu tidak lepas dari 
sumber (referen) yang dapat mendukung atau mengarah pada persoalan tersebut. 
disini yang dimaksud dengan sumber-sumber aqidah Islam adalah metode yang 
harus ditempuh dalam menempatkan muatan-muatan aqidah islam. Ada sumber 
atau yang menjadi dasar dalam aqidah Islam yaitu sebagai manusia seluruh 
hukum Islam adalah kitabullah dan sunnah Rasulullah SAW dan ditambah rasio 
(akal) dan inilah metode yang ditempuh ulama salaf dalam menetapkan substansi 
aidah Ilahiyah. 
Pertama, al-Kitab yang dimaksud disini adalah al-Qur’an yang 
merupakan sumber pokok dan dijadikan dalam mengkaji setiap hukum Islam 
maupun aqidah sebab di dalam al-Qur’an itulah sumber informasi mengenai hal 
tersebut akan didapatkan atau ditemukan. Dan inilah yang harus diyakini oleh 
pengikut Islam sebab al-Qur’an di dalamnya tidak ada keragu-raguan sama sekali 
dan sebagai petunjuk bagi orang yang bertaqwa seperti firman Allah dalam al-
Qur’an: 
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Qs. Al-Baqaraah, 1-2: 
                   
Alif laam miim.  





Qs. Al-Qamar, 17: 
                
Dan sesungguhnya Telah kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, Maka Adakah 
orang yang mengambil pelajaran?28 
 
Qs. An-Nisa’, 87: 
 
                              
      
Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Sesungguhnya dia akan 
mengumpulkan kamu di hari kiamat, yang tidak ada keraguan terjadinya. Dan 
siapkah orang yang lebih benar perkataan(nya) dari pada Allah ?29 
 
Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa hikmah dan jaminan sebagai 
sumber pengetahuan yang benar yang datang langsung dari Allah SWT. Sebagai 
contoh mengenai ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung muatan aqidah misal 
firman Allah SWT: 
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Qs. Al-Anbya’, 22: 
 
                            
Sekiranya ada di langit dan dibumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu Telah 
rusak binasa. Maka Maha Suci Allah yang mempunyai ‘Arsy daripada apa yang 
mereka sifatkan.30 
 
Pembicaraan al-Qur’an sebagai sumber aqidah Islam yang paling pokok 
disini yaitu untuk membuktikan keabsahan al-Qur’an sebagai hujjah dan dalil 
dalam masalah aqidah, yang dibuktikan lewat ayat-ayat-Nya yang pasti benar 
serta bisa dirasionalkan sesuai dengan konteks yang ada. 
Kedua, hadits, merupakan penjelasan dari isi al-Qur’an yang terefleksi 
dalam diri Nabi baik perilaku Nabi, perbuatan Nabi Muhammad maupun 
ketetapan Nabi SAW. Begitu juga dalam aqidah sunnah merupakan landasan 
pokok dan terpenting setelah al-Qur’an sebab muatan-muatan dalam hadits itu 
sama dengan muatan yang ada dalam al-Qur’an, bahkan sunnah penjelasannya 
lebih rinci dan detail daripada al-Qur’an yang masih bersifat global (mujmal).31 
Ketiga, akal, lihat firman Allah dalam surat Yunus: 101 tentang Allah 
menghargai akal dalam membuktikan setiap kebenaran yang datang dari Allah. 
dan dengan akal (rasio), manusia bisa menerima suatu kebenaran dengan nalar 
yang sehat. Akal disini tidak menyampingkan al-Qur’an dan sunnah (hadits) 
sebagai sumber kebenaran dengan nalar yang benar, akal dapat dijadikan sebagai 
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hujjah (petunjuk) dalam memahami hukum Islam maupun aqidah Islam. Lebih 
singkatnya kedua dalil yaitu al-Qur’an dan hadits disebut dalil ‘’naqli’’ dan akal 
disebut dengan dalil ‘’aqli’’.32 
3. Fungsi Aqidah 
Sedangkan fungsi aqidah dapat dipaparkan sebagai berikut: 
1. Aqidah sebagai kompas kehidupan 
Aqidah memberikan pedoman dan arah yang benar bagi 
manusia. Aqidah yang menjadi segala sumber aktivitas akan 
membimbing manusia untuk selalu berbuat. Oleh karena itu jika 
berpegang teguh pada aqidah ia takkan terombang-ambing dalam 
kehidupan. 
2. Aqidah sebagai pelita atau penerang 
Aqidah dapat menyinari perjalanan hidup manusia dan 
membedakan antara yang hak dan yang bathil, yang baik dan yang 
buruk, sehingga dapat menentukan yang terbaik (kejalan Allah). 
3. Aqidah sebagai tempat berpijak 
Tegak berdirinya bangunan tergantung pada landasannya. 
Jika ia memiliki dasar yang kuat maka akan berdiri kokoh dengan 
megah. Begitu pula sebaliknya, jika dasarnya tidak kuat bangunan 
di atasnya akan runtuh. 
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4. Aqidah sebagai kendali kehidupan  
Aqidah dapat digunakan sebagai penangkal diri dari 
perbuatan dosa dan tercela serta hal-hal lain yang mengarah ke arah 
perbuatan yang menyesatkan. Oleh karena itu aqidah menjadi 
benteng spiritual, lebih-lebih di zaman modern ini yang lebih utama 
adalah alat produksi.33 
5. Aqidah membebaskan manusia dari penghambaan kepada sesama 
makhluk 
Orang yang mempunyai aqidah tauhid tidaklah mau 
menghambakan dirinya kepada sesama makhluk bagaimanapun 
keadaannya. Karena makhluk ciptaan Allah itu hanyalah hamba 
Allah semata.34 
Seseorang yang memiliki aqidah yang kuat sudah barang 
tentu akan melaksanakan ibadah secara baik dan tertib serta 
memiliki akhlak yang mulia. Ibadah seseorang tidak akan diterima 
oleh Allah SWT. jika tidak dilandasi oleh aqidah. Seseorang tidak 
akan dinamai berakhlak mulia jika tidak memiliki aqidah yang 
benar.35 
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 Yusuf Qardlawi, Tahidullah dan Fenomena Kemusyrikan, Terj. Abdurrohim Haris 
(Jakarta: Pustaka Progresif, 1992), 119. 
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Fungsi aqidah juga identik dengan fungsi agama. Sebagaimana yang 




1. Fungsi Edukatif 
Manusia mempercayakan fungsi edukatif kepada agama yang 
mencakup tugas mengajar dan tugas bimbingan. Lain dari instansi 
(institusi profan) agama dianggap sanggup memberikan pengajaran 
yang otoritatif; bahkan dalam hal-hal yang ‘’sakral’’ tidak dapat 
salah. Agama menyampaikan ajarannya dengan perantaraan petugas-
petugasnya baik di dalam upacara (perayaan) keagamaan, khotbah, 
renungan (meditasi), pendalaman rohani, dan lain-lain.  
2. Fungsi Penyelamatan 
Tanpa atau dengan penelitian ilmiah, cukup berdasarkan 
pengalaman sehari-hari, dapat dipastikan bahwa setiap manusia 
menginginkan keselamatannya baik dalam hidup sekarang ini 
maupun sesudah mati. Usaha untuk mencapai cita-cita tertinggi 
(yang tumbuh dari naluri manusia sendiri) itu tidak boleh dipandang 
ringan. Jaminan untuk mereka temukan dalam agama. Karena agama 
mengajarkan dan memberikan jaminan dengan cara yang khas untuk 
mencapai kebahagiaan yang ‘’terakhir’’, yang pencapaiannya 
mengatasi kemampuan manusia secara mutlak. 
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3. Fungsi pengawasan sosial  
Agama merasa ikut bertanggung jawab atas adanya norma-
norma susila yang baik yang diberlakukan atas masyarakat manusia 
umumnya. Maka agama menyeleksi kaidah-kaidah susila yang ada 
dan mengukuhkan yang baik sebagai akidah yang baik dan menolak 
kaidah yang buruk untuk ditinggalkan sebagai larangan atau tabu. 
Agama memberi juga sangsi-sangsi yang harus dijatuhkan kepada 
orang yang melanggarnya dan mengadakan pengawasan yang ketat 
atas pelaksanaannya.37 
4. Fungsi profetis atau kritis 
Fungsi profetis ini terletak pada sasaran dan caranya. Sasaran 
‘’kritik’’ tersebut ialah kategori atau golongan sosial yang sedang 
berkuasa ataupemegang tampuk pemerintahan yang dalam 
kedudukannya melakukan tindakan-tindakan yang melanggar 
kaidah-kaidah susila sehingga menimbulkan kerugian dan 
penderitaan baik moral maupun material kepada rakyat bawahannya. 
5. Fungsi memupuk persaudaraan  
Setiap manusia pasti mendambakan persaudaraan dan 
perdamaian adalah suatu yang sudah jelas dengan sendirinya. Tidak 
perlu dibuktikan secara sosiologis ataupun filosofis. Dunia tidak 
menginginkan perpecahan dan permusuhan melainkan persatuan dan 
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perdamaian. Bahkan bukan asal sembarang persatuan melainkan 
persatuan yang tertinggi dan yang lestari sebagai jalan untuk 
mencapai kedamaian yang sempurna. 
C. Sebab-sebab Rusaknya Aqidah 
Dalam agama, aqidah sangatlah penting. Aqidah ibarat sebuah 
bangunan dan merupakan pondasi yang mempengaruhi seluruh bangunan. Maka 
dari itu, aqidah juga bisa membuat orang selamat atau tidak di dunia maupun di 
akhirat. Adapun sebab-sebab yang bisa merusak akidah, diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Syirik  
Syirik adalah perbuatan yang menyamakan sesuatu selain Allah. 
2. Tahayul  
Tahayul adalah sebuah istilah yang berasal dari kata Tahayalat yang 
berarti hayalan. Tahayul hanyalah cerita hayalan manusia yang 
tidak masuk akal jika dihubungkan dengan aqidah. 
3. Khurafat  
Khurafat adalah suatu kepercayaan yang muncul dari cerita pendek 
yang tidak ada dasar kebenarannya menurut aqidah agama Islam. 
 
 



































4. Bid’ah  
Bid’ah adalah keyakinan yang bertentangan dengan kebenaran yang 
dibawa oleh Rasulullah SAW dan ajaran yang terdapat di dalam 
kitab Allah. 
5. Murtad  
Murtad berarti meninggalkan atau keluar dari agama Islam sehingga 
memeluk agama lain. Murtad bisa melalui perkataan atau perbuatan, 
kepercayaan maupun keyakinan dalam hati. 
6. Kufur  
Kufur secara bahasa berarti menutupi. Sedangkan menurut istilah 
kufur adalah orang yang tidak beriman kepada Allah dan Rasulnya, 
baik dengan mendustakannya maupun tidak mendustakannya. 
7. Munafik  
Munafiq apabila berjanji mengingkari, apabila berkata berdusta, dan 
apabila dipercaya menghianati. Sehingga orang yang munafik maka 
jaminannya ialah neraka. 
 




































A. Profil Informan 
1. Informan I 
Bapak Saripin merupakan salah seorang warga di Dusun Plandi yang 
berusia 65 tahun, dalam usianya yang sudah berumur ini bapak saripin dikenal 
dan dihormati warga Dusun Plandi sebagai sesepuh desa. Beliau juga merupakan 
seorang pemimpin dalam upacara bakar kemenyan di Dusun Plandi yang mana 
untuk memberi wejangan, doa serta menjaga dan melestarikan tradisi desa. Selain 
itu, beliau juga bekerja sebagai petani. 
2. Informan II 
Keluarga Bapak Kasirun seorang warga di Dusun Plandi yang berumur 
74 tahun dan Ibu Marti yang berusia 68 tahun. Bapak Kasirun adalah salah satu 
sesepuh di Dusun Plandi. Beliau bekerja sebagai petani serta dulunya pernah juga 
memimpin upacara bakar kemenyan di Dusun Plandi. Sedangkan istrinya bekerja 
sebagai buruh tani.  
3. Informan III 
Bapak Abdul Wahab seorang warga di Dusun Plandi yang berusia 62 
tahun. Beliau adalah seorang tokoh agama di Dusun Plandi, selain itu beliau juga 
seorang guru di sekolah Madrasah Ibtidaiyah (MI). Selain itu beliau juga 



































mempunyai Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ/TPA) dan Diniyah di Dusun 
Plandi.  
 
B. Profil Lokasi Penelitian 
1. Demografi di Dusun Plandi 
Dusun Plandi jika dilihat dari letak geografisnya merupakan salah satu 
dari empat dusun yang berada di pinggiran kota diantaranya adalah Dusun 
Dampit, Sawu, dan Kaotan. Keempat Dusun tadi masuk dalam Desa Sumberejo 
Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan. Luas wilayah Dusun Plandi 
kurang lebih 58 (Ha) yang cenderung di dominasi dengan persawahan serta 
lahan lainnya, sehingga masyarakat di dusun Plandi sendiri sebagian besar orang 
bermata pencahariaan sebagai seorang petani untuk memenuhi kebutuhannya 
sehari-hari.1 
Dusun Plandi merupakan dusun yang terletak di bagian barat dari 
Desa Sumberejo. Adapun batas-batas wilayah Dusun Plandi diantaranya sebagai 
berikut.  
Tabel 3.1  
Batas Wilayah Dusun Plandi 
Batas Dusun  
Sebelah Utara Dusun Dampit, Desa Sumberejo 
                                                          
1
 Data-data diatas dan sejenisnya penulis peroleh dari Kelurahan Dusun Plandi. 



































Sebelah Selatan Dusun Jagul, Desa Sendangrejo 
Sebelah Barat Dusun Blungkan, Desa Sendangrejo 
Sebelah Timur Dusun Sawu, Desa Sumberejo 
Sumber: Dokumentasi Dusun Plandi 
Untuk mencapai ke Dusun Plandi dapat menggunakan sarana 
transportasi berupa kendaraan roda empat dan sepeda motor, karena keseluruhan 
badan jalan beraspal sehingga dapat ditempuh dengan mudah. Sedangkan jarak 
yang ditempuh ke Dusun Plandi yakni 4,4 km dari alun-alun Kota lamongan 
dapat langsung lurus ke barat dengan waktu sekitar 10 menit. 
2. Kependudukan di Dusun Plandi 
Jumlah Kepala Keluarga di Dusun Plandi ialah 120 KK dengan 
jumlah penduduk 621 jiwa, laki-laki sebanyak 348 orang dan perempuan 
sebanyak 273 orang. Sementara itu, mayoritas penduduk Plandi bermata 
pencaharian sebagai petani dan karyawan perusahaan swasta, masyarakat Plandi 
ada juga yang bekerja sebagai peternak sapi, kambing, dan ayam. Selain itu ada 
beberapa warga yang bekerja sebagai PNS dan Wiraswasta. 
 




































3. Perekonomian di Dusun Plandi 
Perekonomian masyarakat Plandi bertumpu pada sektor pertanian 
yakni untuk sawah (padi) 90%, jagung 10%, padi disini sangat mendominasi 
dalam perekonomian masyarakat Plandi. Adanya budidaya tanaman padi, 
jagung, singkong, ubi, dan beberapa usaha pribadi seperti warung, toko, bengkel, 
dan lain-lain. Masyarakat Plandi membuktikan bahwa dapat mengelola lahan 
sawahnya dengan baik. 
Dalam setahun, para petani bercocok tanam sebanyak dua kali, yakni 
musim rendeng (musim hujan), sedangkan pada musim kemarau masyarakat 
Plandi menanam jagung di lahan persawahan mereka. Jenis padi yang cocok 
untuk di tanam di sawah Plandi yakni IR 36, sedangkan pupuk yang digunakan 
kebanyakan pupuk urea dan pupuk Triple Super Phosphate (TSP). Sebagian 
PROSENTASE PEKERJAAN 
MASYARAKAT DUSUN PLANDI 
PETANI KARYAWAN PETERNAK WIRASWASTA PNS



































petani juga ada yang menyewa tanah milik warga yang tidak bisa bercocok 
tanam dikarenakan ada kesibukan lain seperti perangkat desa. Sedangkan hasil 
pertaniannya di beli oleh tengkulak dari Dusun Plandi sendiri dan sebagian kecil 
di konsumsi sendiri. Selain petani, terdapat buruh tani yang bekerja dari pukul 
06.00 pagi hingga pukul 16.00 sore dan mendapat upah Rp. 60.000 setiap 
harinya.  
4. Pendidikan di Dusun Plandi  
 Pendidikan merupakan proses panjang dalam sebuah pencarian ilmu 
pengetahuan. Yang mana pengetahuan itu berhasil diperoleh akan berguna bagi 
diri sendiri, agama, keluarga, bangsa dan negara. Tujuannya sendiri guna untuk 
memperbaiki kualitas diri dan usaha untuk membangun masa depan yang lebih 
baik lagi.   
Dari segi pendidikan masyarakat Plandi memiliki tingkat pendidikan 
yang mayoritas lulusan SMA atau sederajat. Namun bagi yang lanjut usia adalah 
baru menapak pendidikan SD. Sedangkan dari sarjana ada 20 orang. Mengenai 
bidang pendidikan formal Dusun Plandi juga memiliki 1 PAUD, 1 TK, 1 SD 
yakni SDN Sumberejo Plandi. Selain itu, terdapat pendidikan non formal yakni 
TPA/TPQ yang ada di Dusun Plandi serta selama ini telah berjalan dengan 
cukup baik. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas pendidikan 
masyarakat di Dusun Plandi adalah masih rendah, sebab dari masyarakat yang 
pernah merasakan bangku perguruan tinggi saja sangat minim jumlahnya. 



































Sehingga masih banyak yang bergantung pada penghasilan melalui sawah yang 
digarap.  
5. Keagamaan di Dusun Plandi 
 Hampir 95% masyarakat Dusun Plandi menganut agama Islam yang 
mungkin dikarenakan adanya jasa dakwah islamiyah dari Sunan Drajad (raden 
Qasim) dan sebagaian lainnya menganut agama Kristen dan Hindu. Dari 
keberagaman agama yang ada di dusun Plandi tersebut terjalin keharmonisan 
yang menumbuhkan rasa  saling menghormati satu sama lain, baik dalam hal 
ibadah kepada Tuhan Yang Maha Esa tanpa, Sosial, dan ritual-ritual keagamaan 
masing-masing. Peran masyarakat Plandi dalam aktivitas keagamaan yakni 
sebagai berikut: 
a. Jama’ah Tahlilan   
 Jama’ah tahlilan terdiri dari kelompok ibu-ibu yang kegiatannya 
membacakan surat yasin dan tahlil dan terakhir siraman rohani yang dipimpin 
oleh ulama setempat. Berdasarkan observasi telah diketahui bahwa kegiatan 
tahlilan tersebut dilakukan pada hari kamis malam jum’at setiap dua minggu 
sekali serta dimasing-masing rumah warga berdasarkan bergiliran. 
b. Jami’iyah Diba’   
 Pelaksanaan jami’iyah diba’ yang ada di Dusun Plandi khusus diikuti 
oleh setiap pria. Kegiatan diba’ dilakukan dengan membacakan dziba’an 
kemudian sholawatan dan terakhir siraman rohani yang dipimpin oleh ulama 
setempat. Jam’iyah diba’ juga dilakasanakan pada hari jum’at malam sabtu 



































setiap satu minggu sekali dan dimasing-masing rumah warga berdasarkan 
bergiliran. 
c. Taman Pendidikan Al-Qur’an 
 Taman pendidikan Al-Qur’an (TPA/TPQ) lembaga atau suatu 
kelompok masyarakat yang mengadakan pendidikan non formal jenis 
keagamaan Islam yang bertujuan untuk memberikan pengajaran membaca Al-
Qur’an sejak usia dini. Seperti halnya di Dusun Plandi yang mayoritas siswa-
siswinya berusia 4 tahun sampai 16 tahun. Tidak hanya pengajaran Al-Qur’an 
yang diberikan melainkan di TPQ tersebut ada pembelajaran Diniyah. 
Pembelajaran Diniyah tersebut berdasarkan referensi kitab-kitab kuning yang 
mencakup beberapa disiplin ilmu agama seperti ilmu akhlak, ilmu tafsir, ilmu 
hadits, ilmu Al-Qur’an, nahwu sorof, ushul fiqih, dan Bahasa Arab.  
6. Kebudayaan di Dusun Plandi 
 Terdapat beberapa tradisi nenek moyang di Dusun Plandi yang masih 
dilestarikan hingga sekarang. Tradisi tersebut diantaranya: 
a. Anjangsana 
 Anjangsana adalah kunjungan silahturrahmi ke rumah saudara, 
tetangga, sahabat ataupun sahabat lama. Namun, anjangsana yang ada di Dusun 
Plandi diadakan per RT dan dilaksanakan pada waktu dua minggu sekali. Dalam 
acara anjangsana ini masyarakat Plandi tidak memandang satu agama saja 
melainkan dari berbagai agama seperti Islam, Kristen, dan Hindu berkumpul 
menjadi satu, guna mempererat tali silahturrahmi antar warga. Selain 



































bersilahturrahmi masyarakat tersebut juga bermusyawarah untuk membicarakan 
hal-hal yang lain.  
b. Kerja Bakti 
Masyarakat Plandi masih sangat kental akan budaya gotong royong 
yang mana menjadi karakteristik masyarakat Indonesia. Gotong royong ini 
dicerminkan pada kegiatan kerja bakti yang diadakan di setiap Dusun. Kegiatan 
Ini seringkali dilaksanakan pada hari minggu dimana warga istirahat dari 
rutinitas sehari-hari. 
c. Sedekah Bumi 
 Sedekah bumi adalah salah satu upacara tradisional untuk 
mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala karunia 
yang diberikan. Seluruh penduduk Plandi berkumpul di tempat telaga atau 
punden dengan penuh suka cita untuk mengungkapkan rasa terimakasih mereka 
dengan mengadakan kegiatan ritual keagamaan dan pesta rakyat. Bagi 
masyarakat Plandi yang mayoritasnya berpencaharian sebagai petani, mereka 
mengadakan sedekah bumi  yang sifatnya tahunan.  
 Ritual sedekah bumi inilah yang menurut mereka sebagai salah satu 
simbol yang dominan bagi masyarakat Jawa karena menunjukan penghargaan 
manusia atas bumi yang telah memberi kehidupan bagi manusia. Sehingga 
dengan begitu maka tanah yang dipijak tidak akan pernah marah seperti tanah 
longsor dan banjir dan bisa bersahabat bersanding dengan masyarakat yang 
menepatinya. 




































d. Pagelaran Wayang 
 Pagelaran wayang merupakan seni tradisional Indonesia yang 
berkembang di Jawa. Pertunjukan wayang di Dusun Plandi dilakukan dalam 
acara pernikahan maupun acara sunatandi rumah salah satu seorang warga. 
Biasanya pagelaran wayang ada wayang berdiri berjajar dan tertancap di batang 
pohon pisang. Jajaran wayang di bagi dua secara berhadapan, disebelah kiri 
dalang kumpulan tokoh-rokoh satria pembela kebenaran dan disebelah kanan 
dalang tokoh antagonis.  
 Dalam pertunjukan wayang tersebut memerlukan waktu yang panjang 
atau sehari semalam. Selain sebagai kebudayaan yang harus dilestarikan, 
pagelaran wayang juga mempunyai nilai tuntunan dan tontonan yang menghibur.  
e. Upacara Kelahiran 
Ada beberapa tata cara upacara kelahiran yang dilakukan oleh 
masyarakat Plandi. Diantaranya sebagai berikut:  
1) Tingkepan, yaitu syukuran tujuh bulan masa kehamilan. 
2) Bar-baran, yaitu saat kelahiran. 
3) Mendem ari-ari, yaitu mengubur ari-ari bayi yang baru lahir. 
4) Brokohan, yaitu memohon berkah atas kelahiran bayi. Upacara ini 
biasanya dilaksanakan sehari setelah bayi lahir. 



































5) Sepasaran, yaitu upacara adat jawa yang dilakukan setelah 5 hari 
sejak kelahiran bayi. 
6) Puputan, yaitu upacara yang dilakukan ketika tali pusar yang 
menempel pada perut bayi sudah putus. Pelaksaan upacara ini 
biasanya berupa kenduri. 
7) Aqiqah, yaitu upacara yang dilakukan setelah 7 hari kelahiran 
bayi. Upacara ini biasanya dilaksanakan dengan penyembelihan 
hewan qurban yang berupa kambing atau domba. 
8) Selapan, yaitu rangkaian acara yang dilakukan 35 hari setelah 
kelahiran bayi. 
C. Tradisi Bakar Menyan Dalam Pra Acara Pernikahan Di Dusun Plandi 
1. Sejarah Munculnya Tradisi Bakar Menyan 
 Tradisi bakar menyan merupakan ritual yang telah ada semasa Hindu-
Budha sebagai bentuk upacara adat yang memiliki arti tersendiri bagi para 
masyarakat desa hususnya orang yang mempunyai hajat, dari adanya ritual bakar 
menyan tersebut masyarakat percaya bahwa sebelum mengadakan acara 
pernikahan mereka di wajibkan untuk membakar kemenyan sebelum acara 
dimulai yang bertujuan sebagai tanda persembahan kepada roh leluhur agar 
orang yang memiliki hajat selamat dari hal-hal yang tidak diinginkan. setelah 
islam menyebar ke tanah jawa tradisi tersebut mulai di akulturasikan oleh para 
walisongo yang mana tradisi ini dikelola secara islami, dalam pengelolaan tradisi 
tersebut walisongo menggantikan peran nilai-nilai budaya yang ada seperti 



































halnya bakar menyan sebagai bentuk alat pemanggil roh dan sesaji adalah 
persembahan masyarakat terhadap danyang kampung atau penjaga kampung 
namun nilai-nilai tersebut mulai bergeser menjadi bahwa menyan sebagai 
identitas tersendiri yang berperan sebagai pengharum (aroma) dalam 
membangkitkan spiritualitas dalam jiwa masyrakat dan sesaji tersebut 
merupakan bentuk rasa syukur kepada Allah swt. 
 Pada zaman Rasulullah SAW, membakar kemenyan merupakan hal 
yang sudah ada dan dilakukan oleh para sahabat dan tabi’in dengan tujuan untuk 
mengharumkan ruangan atau melawan bau tak sedap pada suatu benda atau 
tempat. Kemenyan sendiri berasal dari kayu gaharu atau getah pohon damar 
yang merupakan bahan pengharum yang alami. Di Arabia dan Syam, kemenyan 
ditempatkan dalam wadah-wadah cantik untuk mengharumkan ruang-ruang 
istana dan rumah-rumah. Namun berbeda penggunaan pada wilayah Asia 
Selatan dan Asia Timur, wilayah tersebut membakar kemenyan dalam kuil-kuil 
sebagai sarana peribadatan.2 
 Sering pula membakar kemenyan digunakan oleh para dukun atau 
paranormal dalam melakukan praktek ritualnya. Namun terjadi pembedaan 
dalam mengindentifikasi tentang pembakaran menyan yang dilakukan oleh umat 
                                                          
2
 menyampaikan hadits Rosululloh SAW". 
 
 لصا هل ملعلا سلجم و نأرقلا ةءارقك هوحن و الله ركذ دنع روخبلا قارخا و هيلع الله ىلص ىبنلا نا ثيح نمةنسلا ىف
 ص بلاطلا ةغلب اريثك اهلمعتسي و بيطلا بحي و نسحلا بيطلا حيرلا بحي ملس54-53  
 
“Membakar dupa atau kemenyan ketika berdzikir pada Allah dan sebagainya seperti 
membaca al-Qur’an atau di majlis-majlis ilmu, mempunyai dasar dalil dari al-Hadits yaitu 
dilihat dari sudut pandang bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad Saw menyukai bau 
wangi dan menyukai minyak wangi dan beliau pun sering memakainya .” (Bulghat ath-
Thullab) 53-54. 



































Islam di tanah air atau di Arab dengan yang dilakukan oleh umat agama lain atau 
oleh dukun-dukun dan paranormal tentu dibedakan dalam cara menghukuminya, 
dikarenakan niat atau tujuannya berbeda. 
 Kebanyakan masyrakat masih menganggap bahwa kemenyan hanya 
sebagai alat untuk ritual-ritual mistik pada dukun, pengantar sesajen penyembah 
berhala (kebiasaan orang musyrik), dan semacamnya. Mereka menganggap 
bahwa bau kemenyan merupakan unsur untuk memanggil arwah dan aroma yang 
menyeramkan (angker), yang dikira akan bisa membuat para lelembut dan setan-
setan berdatangan. 
 Di Indonesia sendiri kemenyan banyak digunakan bukan saja oleh 
pihak-pihak penggemar mistik sebagaimana disebutkan diatas. Dibeberapa 
pondok pesantren, kemenyan di bakar ketika hendak melaksanakan shalat 
tarawih dalam sebuah wadah, yang bertujuan untuk memberikan aroma yang 
harum (khas kemenyan) didalam ruangan ataupun di masjid. Namun ada juga 
dibeberapa daerah yang membakar kemenyan ketika berlangsungnya acara 
walimatul 'ursy (acara pernikahan), ada juga yang membakar kemenyan pada 
setiap kali pertemuan seperti majelis ta'lim, majelis tahlil, acara selamatan 
(tasyakkuran), tempat ziarah (seperti makam para wali) dan lain sebagainya. 
Selain itu, kemenyan juga digunakan untuk mayat yang akan dikubur 
guna untuk mengharumkan agar tidak berbau busuk karena pada dasarnya 
makhluk hidup di dunia ini akan mati dan membusuk apabila tidak dibantu 
dengan bahan-bahan tertentu. Tujuan Rasulullah saat ini memakai kemenyan 



































sebagai terapi juga dapat diterapkan untuk kita yang akan menjahui larangan 
dengan menyekutukan Allah SWT. 
Dengan hal ini, kemenyan bukanlah hal yang mistik akan tetapi 
merupakan bentuk terapi aroma kemenyan tersebut. Aroma terapi kemenyan 
sudah ada sejak zaman Rasulullah. Namun di era saat ini kemenyan disalah 
gunakan dengan maksud dan tujuan tertentu. Misalnya kemenyan yang bertujuan 
untuk memanggil roh-roh halus yang diyakini roh tersebut datang untuk 
melindungi alam semesta ini. Maka hal ini perlu diwaspadai oleh masyarakat 
sekitar. 
Seperti halnya di Dusun Plandi tradisi membakar kemenyan ini 
merupakan bentuk suatu Tradisi yang harus dilakukan dalam acara pernikahan. 
Menurut kepercayaan zaman dahulu jika tidak membakar kemenyan pada saat 
pernikahan maka ‘’danyan kampung’’ (Penghuni kampung) akan mengganggu 
yang mempunyai hajat. Hal ini terbukti, karena dahulu ada dua warga yang tidak 
melakukan ritual bakar menyan pada saat pernikahan. Mereka terkena musibah 
dan diganggu oleh ‘’danyan kampung’’. Musibah yang terjadi pada warga plandi 
adalah nasi yang di masak tidak matang, rumah di datangi seekor ular bahkan 
yang mempunyai hajat sakit terus menerus dan  meninggal dunia secara tidak 
wajar.  
Tradisi bakar kemenyan dilaksanakan supaya “danyan kampung” 
(Penghuni kampung) tidak menganggu proses pernikahan sehingga pernikahan 
akan berjalan dengan lancar. Untuk itu, setiap salah satu masyarakat Plandi ada 



































yang menikah maka harus melaksanakan bakar kemenyan sebelum acara 
pernikahan. Dari sinilah awal mula sejarah masyarakat Plandi yang menjadikan 
tradisi bakar menyan sebagai tradisi dalam pra acara pernikahan yang masih 
dianggapnya sakral serta memiliki nilai-nilai magis tersendiri bagi masyrakat 
desa tersebut. 
2. Pelaksanaan Tradisi Bakar Menyan 
 Dalam pelaksanaan tradisi bakar menyan, masyarakat membingkai 
tradisi tersebut dengan tata cara tersendiri dalam pelaksanaannya agar dalam 
ritual tersebut berjalan dengan lancar dan prosesi tidak menimbulkan hal-hal 
yang ganjil. Dalam ritual tersebut ada beberapa pendapat mengenai tradisi bakar 
kemenyan di Dusun Plandi. Seperti halnya yang di katakan oleh Bapak Saripin:3 
‘’Sak gurunge onok dusun plandi iku wes onok ngobong menyan, lak onok 
wong duwe mesti kudu ngobong menyan nak. Nah, prosese kuwi pertamane 
nyiapno dupo kanggo ngobong menyan nang telogo utowo punden ambek 
nyiapno cabakal sing isine onok sego putih, endok, rengginang, lombok, 
brambang, bawang, kluwek, kemiri, ambek duwek recehan. Waktune sing 
pas kanggo ngobong menyan kuwi sore nak jam telu lan sak durunge 
sedinone gawene manten. Pas ngobong menyan ambek di dungani ben gak 
di ganggu karo danyane kampung. prosese sing ke loro tumpengan nak, 
panggone nang telogo sisan. Lah nang kunu kuwi wong-wong kumpul terus 
onok sing bagian dungo kanggo sing duwe gawe. Sak marine dungo 
tumpengan iku mau di bagi-bagi ambek wong sing teko nang telogo kuwi. 
Maringunu gowo tumpengan maneh di gowo nang dalane kuburan. 
Pelaksaane yo podo karo sing nang telogo, onok sing mimpin dungo terus 
bagi-bagino tumpeng iku mau’’.  
(Sebelum ada dusun Plandi sudah ada bakar menyan, kalau ada orang 
yang mempunyai acara pernikahan harus membakar kemenyan nak. 
Proses yang pertama menyiapkan dupa untuk membakar kemenyan di 
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telaga atau punden dan menyiapkan cabakal yang isinya nasi putih, 
telor, rengginang, bawang merah, bawang putih, kluwek, kemiri, dan 
uang recehan. Sedangkan waktu yang tepat untuk melaksanakan bakar 
menyan sore hari pukul 15.00 dan sebelum satu harinya acara 
pernikahan. Membakar kemenyan juga ada doanya supaya tidak di 
ganggu dengan penghuni kampung. Proses yang kedua tumpengan yang 
ditempatkan di telaga atau punden. Di tempat tersebut orang-orang 
berkumpul kemudian ada yang mempimpin doa untuk ditujukan kepada 
orang yang mempunyai hajat. Setelah berdo’a tumpeng tersebut di bagi-
bagikan kepada orang-orang yang hadir di telaga. Setelah itu membawa 
tumpeng lagi untuk dibawa ke kuburan. Pelaksanaannya juga sama 
seperti yang di telaga, yaitu ada yang memimpin do’a kemudian 
tumpeng tadi di bagi-bagikan). 
 Dari hasil wawancara dengan Bapak Saripin bisa dijelaskan bahwa 
sebelum adanya Dusun Plandi sudah ada tradisi bakar menyan yang diturunkan 
oleh nenek moyangnya. Sedangkan pelaksanaan bakar menyan ada tiga proses. 
Yang pertama menyiapkan dupa dan cabakal yang berupa nasi, telor, 
rengginang, cabai, kluwek, bumbu-bumbu dapur, dan uang recehan yang di 
bungkus dengan daun pisang. Kemudian membakar kemenyan di telaga atau 
punden disertai dengan membaca do’a. Proses yang kedua, pemimpin yang 
bertugas membakar kemenyan tadi mengajak sebagian warga dan tokoh agama 
untuk melaksanakan tumpengan di telaga. Dan tahap yang terakhir yakni di 
jalannya kuburan prosesnya sama dengan tahap yang ke dua yakni 



































melaksanakan tumpengan serta ada tokoh agama yang bertugas untuk memimpin 
do’a, kemudian tumpeng tersebut dibagi-bagikan kepada warga yang hadir di 
tempat. 
 Ada juga yang berpendapat lain, seperti Bapak Kasirun mengatakan:
4
 
‘’Prosese kanggo ngobong menyan iku gak angger ngawur nak. Kudu di 
siapno sing mantep, gak oleh onok sing kurang lan lebih. Pertamane nyiapno 
cabakal, isine cabakal iku yo onok endok, rengginang, sego, duwek recehan, 
lombok, kluwek, bawang, brambang, kemiri. Kabeh iku mau di wadahi ambek 
godonge gedang. Mari ngunu nyiapno dupo sisan kanggo ngobong menyan. 
Lak wes mari nyiapno iku kabeh langsung di gowo nang telogo di dungani. 
(Proses buat membakar kemenyan tidak sembarangan. Harus disiapkan 
dengan baik, tidak boleh kurang dan lebih. Yang pertama menyiapkan 
cabakal, isinya cabakal itu ada telor, rengginang, nasi, uang recehan, 
cabe, kluwek, bawang merah, bawang putih, kemiri. Semua isi tadi 
diletakkan di tempat daun pisang. Setelah itu menyiapkan dupa untuk 
dibuat bakar menyan. Kalau semuanya sudah selesai disiapkan 
kemudian dibawa ke telaga untuk di do’akan). 
 Sedangkan Ibu Marti isteri dari Bapak Kasirun juga berpendapat 
mengenai proses bakar menyan:
5
 
‘’Gampangane ngene nak, sak ben ono wong duwe gawe mesti gawe acara 
obong menyan sak durunge kawen. Iku wes adat istiadate wong kene. Sak 
gurunge ono kampung ono cabakal gawe ngerso kampung supoyo selamet. 
Lah iku cikalbakale mbah rekso. Iku corone wong Jowo biyen sing sampek 
saiki isek digawenak.’’ 
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(Cara mudahnya setiap ada orang yang punya hajat selalu ada acara 
bakar menyan sebelum menikah. Itu sudah adat istiadat orang sini. 
Sebelum ada kampung sudah ada cabakal buat kerja bakti kampung 
supaya selamat. Itu cikalbakal mbah rekso. Itu juga caranya orang jawa 
dulu yang sampai sekarang masih digunakan). 
 Tradisi bakar menyan sebenarnya sudah ada sejak lama, namun 
masyarakat Plandi tidak mengetahui secara pasti tentang tradisi tersebut. Selama 
ini mereka hanya mendengar lewat lisan yang diwariskan secara turun temurun 
oleh nenek moyang mereka. Jadi, masyarakat Plandi dari dahulu hanya 
mengikuti sesuai apa yang dilakukan oleh nenek moyang mereka. 
 Masyarakat Plandi sepenuhnya percaya kepada Allah akan tetapi 
dalam melaksanakan bakar kemenyan masyarakat setempat hanya menghormati 
tradisi yang diwariskan oleh nenek moyang mereka. Agar pernikahan berjalan 
dengan lancar maka masyarakat Plandi selalu mengadakan upacara bakar 
menyan sebelum satu harinya acara pernikahan. Hal ini dilakukan untuk 
memperoleh keselamatan  dan terhindar dari gangguan-gangguan makhluk 
halus, sehingga prosesi pernikahan berjalan dengan lancar. 
Membakar kemenyan yang sudah di tetapkan tidak boleh kurang dan 
digantikan oleh apapun. Karena bakar menyan yang sudah disiapkan merupakan 
makanan nenek moyang mereka.  
 Dalam mempertahankan tradisinya masyarakat Plandi mempunyai 
cara tersendiri, yakni dengan cara memberikan pengertian kepada anak cucu 



































mereka bahwa tradisi bakar menyan merupakan warisan dari nenek moyang 
yang harus dijaga dan dilestarikan.  
3. Tujuan Tradisi Bakar Menyan 
 Jika dilihat dari perkembangan dan sejarahnya, tradisi bakar menyan 
memiliki sebuah konsepsi dengan tujuan sebagai melahirkan peradaban yang 
mengenalkan nilai-nilai magis dari ajaran animisme dan dinamisme dalam 
kejawen yang melahirkan konsepsi bahwa ada nilai-nilai ketuhanan yang 
dibentuk dalam mitologi jawa tersebut dan juga mengerti akan nilai moral 
kebudayaan tersebut. Seperti halnya saat wawancara dengan Bapak Saripin, 
beliau menceritakan tujuan diadakannya tradisi bakar kemenyan tersebut yaitu6:  
‘’Tujuane bakar menyan kuwi yo ben selamet, danyan kampunge ben 
gak ganggu sing duwe gawe nak.’’ 
Tujuan dari bakar menyan itu sendiri biar selamat, penjaga kampung 
biar tidak mengganggu warga yang mempunyai hajatan. 
 Bakar menyan ini dilakukan oleh masyarakat Plandi dengan tujuan 
memohon keselamatan kepada Allah dan agar tidak di ganggu oleh penunggu 
kampung.  
Selama ini masyarakat Plandi tidak pernah meninggalkan tradisi bakar 
menyan, karena tradisi ini merupakan sebuah tradisi jawa yang diwariskan oleh 
nenek moyang mereka. Maka masyarakat Plandi harus menjaga serta 
melestarikannya.  
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D. Tradisi Bakar Menyan Dalam Pandangan Islam   
 Tradisi bakar menyan pra acara pernikahan merupakan sebuah kultur 
budaya yang seharusnya dijaga dan dilestarikan adanya, sebab luhurnya setiap 
bangsa dapat dilihat dari luhurnya suatu budaya. dalam tradisi ini masyrakat 
masih menyakini adanya bentuk animisme yang terus bergejolak antara islam 
dan kultur jawa yang dibawa oleh nenek moyang kita sehingga menimbulkan 
prespektif masyrakat yang membangun atau mencerna pemahaman bahwa tradisi 
tersebut dilebur menggunakan nuansa islami atas dasar ijtihad. 
  Pada saat saya wawancara dengan Bapak Wahab selaku tokoh agama, 
beliau bercerita tentang tradisi bakar menyan dalam pandangan Islam.
7
 
‘’Tradisi merupakan suatu adat atau kebiasaan. Dalam pandangan 
Islam tradisi itu ada yang baik dan ada yang tidak baik. Misalnya di 
Dusun Plandi dahulu pernah diadakan upacara natalan. Karena di 
Plandi banyak warga yang menganut agama Kristen maka mereka 
mengadakan upacara natalan. Sebagian warga yang menganut agama 
Islam juga ikut serta dalam kegiatan tersebut. Maka dalam hal ini tidak 
baik. Seperti menempatkan bakar menyan di dalam kuburan. Dalam 
Islam hal ini tidak baik, karena menempatkan bakar kemenyan di 
dalam kuburan. Sebenarnya boleh saja di kuburan asal 
menempatkannya di luar jalan kuburan dan tidak ditujukan kepada 
mahkluk halus. Kalau dalam syariat Islam tradisi bakar kemenyan 
dilihat dari tata caranya sudah tidak dibenarkan dan tidak 
diperbolehkan. Karena dalam Islam sudah ada tuntunan di Al-Qur’an 
dan hadits. Yang baik dalam ajaran Islam yaitu tidak mengajak umat 
Islam untuk mengadakan upacara membakar kemenyan dalam 
pernikahan. Mengadakan tradisi seperti dekahan atau sedekah bumi di 
Plandi, setiap kali saya mengikuti karena hal itu merupakan tradisi 
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kampung yang sudah ada sejak zaman nenek moyang. Kalau laki-laki 
tempatnya di telaga sedangkan perempuan di samping jalan telaga. 
Saya selalu mengikuti tradisi dekahan, akan tetapi tradisi yang 
mengurangi manfaat dan tidak sesuai dengan syariat agama saya tidak 
mengikuti. Setiap orang yang mempunyai hajat selalu mempunyai rasa 
ingin selamat, sukses, dan lancar. Jangan sampai ada gangguan dari 
orang jelek,yang dimaksud gangguan dari orang jelek itu sesuatu 
barang yang tidak bisa dilihat secara kasap mata atau makhluk halus. 
Biar tidak diganggu dalam acaranya pernikahan akhirnya masyarakat 
Plandi melakukan bakar menyan di telaga. Hal ini dipercaya karena 
makhluk halus suka dengan adanya bakar menyan dan mereka 
berkumpul di telaga.’’ 
Seperti yang di jelaskan oleh Bapak Wahab bahwa tradisi membakar 
kemenyan sebelum pernikahan sudah ada sejak zaman nenek moyang dan 
diwariskan secara turun temurun. Masyarakat Plandi mempercayai bahwa setiap 
orang yang mempunyai hajat akan dilancarkan dengan mengadakan bakar 
menyan. Namun, tradisi bakar menyan tidak di benarkan dalam Islam. Karena 
hal ini sudah ada di Al-Qur’an dan Hadits. Sedangkan tradisi yang mengurangi 
manfaat dan tidak sesuai dengan syari’at Islam beliau tidak mengikutinya. 
Jadi, dari sini Bapak Wahab melihat semua hal yang tidak benar di 
sikapi dengan baik. Dalam artian baik itu tidak menimbulkan sebuah keretakan, 
tidak menimbulkan ketersingungan. Akan tetapi justru menimbulkan komunikasi 
yang baik karena tujuannya untuk mengarahkan hal yang baik. Pada intinya 
semuanya dialihkan ke syariat agama tanpa dicemooh dan di jelek-jelekan. 
Menentang adanya tradisi bakar menyan akan menjadi permusuhan dengan 
warga. Serta tradisi bakar menyan jangan sampai disalah gunakan atau 
mempunyai niat ke hal-hal yang berbuat syirik (menyekutukan Allah). 
 



































Jika, ditinjau dari berbagai aspek menurut ahli ushul fiqh Tradisi ini hanyalah 
sebagai bentuk akulturasi budaya yang telah melekat pada kehidupan masyarakat 
baik berupa perbuatan dan perkataan yang biasa dikenal sebagai hukum adat 
“Urf”.8 
 Menurut hasil penelitian al-Tayyib Khudari al-Sayyid, guru besar 
Ushul Fiqih di Universitas Al-Azhar Mesir dalam karyanya fi al-ijtihad ma la 
nassa fih, bahwa mazhab yang dikenal banyak menggunakan ‘Urf digunakan 
sebagai landasan hukum bagi kalangan Hanafiyah dan kalangan Malikiyyah, dan 
selanjutnya oleh kalangan Hanabilah dan kalangan Syafi’iyah. Pada dasarnya 
mazhab-mazhab besar fiqih tersebut sepakat menerima adat istiadat sebagai 
landasan pembentukan hukum, meskipun dalam jumlah dan rinciannya terdapat 
perbedaan pendapat diantara mazhab-mazhab tersebut, sehingga ‘Urf 
dimasukkan kedalam kelompok dalil-dalil yang diperselisihkan dikalangan 
ulama.9 
 Para ulama’ Ushul Fiqih bersepakat dengan adanya ‘urf al-shahih, 
yakni ‘urf yang tidak bertentangan dengan syara’. Baik yang menyangkut 
dengan ‘urf al-‘am dan ‘urf al-khas, maupun yang berkaitan dengan ‘urf al-lafzhi 
dan ‘urf al-‘amali, dapat dijkadikan hujjah dalam menetapkan hokum syara’.10 
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 Dalam tradisi ini sendiri merupakan bentuk tradisi yang di 
kembangkan oleh ajaran Hindu-Bundha lalu di akulturasikan budaya dan dialih 
fungsikan oleh walisongo menjadi sebuah objek yang islami. Yang mana dulu 
para nenek moyang kita melakukan tradisi ini sebagai pemujaan terhadap roh 
leluhur atau gaib lalu dijadikan sebagai pemujaan keselamatan dan mengharap 
ridho kepada Allah swt sebagai bentuk rasa syukur masyarakat terhadap 
Tuhannya. 
Oleh karena itu manusia seharusnya tidak mengikuti kebiasaan-
kebiasaan nenek moyang terdahulu yang bertentangan dengan ajaran Islam. 
Karena setiap aturan-aturan, anjuran, perintah akan memberi dampak dan setiap 
laranngan yang diindahkan akan membawa keberuntungan bagi hidup manusia. 
Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an: 
Q.S al-Baqarah,170: 
                           
            
Dan apabila dikatakan kepada mereka, ikutilah apa yang telah diturunkan Allah, mereka 
menjawab, ‘’(Tidak!) Kami mengikuti apa yang kami dapati pada nenek moyang 
kami (melakukannya). Padahal, nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa 
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                             
                    
Dan apabila dikatakan kepada mereka, ‘’Marilah (mengikuti) apa yang diturunkan Allah 
dan (mengikuti) Rasul. ‘’Mereka menjawab, ‘’Cukuplah bagi kami apa yang kami 
dapati nenek moyang kami (mengerjakannya). (Apakah mereka akan mengikuti) 
juga nenek moyang mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
apa-apa dan tidak (pula mendapat petunjuk?’’.12 
 
Pada dasarnya kedua ayat tersebut memiliki penafsiran bahwasannya 
orang-orang jaman dahulu lebih patuh terhadap ajaran dan perintah yang 
diwariskan dari nenek moyangnya sebagai bentuk warisan atau kultur budaya 
yang melekat dalam diri masyarakat. Sehingga syariat yang diwayuhkan oleh 
Allah diabaikan oleh masyarakat tersebut. seperti adanya kepercayaan-
kepercayaan tertentu pada ritual-ritual yang menjanjikan keselamatan, 
ketenangan hidup, penolak bala yang menjadi salah satu tradisi masyarakat di 
berbagai Indonesia. Sedangkan tradisi tersebut lebih condong pada ajaran Hindu 
Budha yang memiliki peran atif sebelum lahirnya Islam di Indonesia. 
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ANALISIS DATA   
 
A. Mempertahankan Tradisi Bakar Menyan di Dusun Plandi 
Masyarakat merupakan sekelompok orang yang membentuk suatu 
sistem kehidupan. Masyarakat memiliki tujuan hidup masing-masing dengan 
berbagai kepercayaan, dengan adanya masyarakat maka muncullah suatu tradisi. 
Tradisi adalah suatu kebiasaan yang sudah pasti dilakukan oleh setiap kelompok 
yang mempunyai tujuan tertentu. Timbulnya tradisi tidak hanya sebagai wacana 
semata, akan tetapi masyarakat telah melestarikan budaya. Hal ini telah jelas 
disinggung dalam tradisi di Dusun Plandi. 
Salah satu tradisi yang ada di Dusun Plandi yaitu tradisi bakar menyan 
pra nikah yang hingga sampai saat ini masyarakat Dusun Plandi masih melakukan 
kegiatan upacara tersebut. Adapun bentuk ritual bakar menyan seperti, cabakal 
yang isinya berupa telur, cabai, bawang merah, bawang putih, nasi, kemiri, 
rengginang, kluwek. Dari semua bahan tersebut harus lengkap karena bahan 
tersebut merupakan syarat untuk melaksanakan ritual bakar menyan. 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam ritual 
bakar menyan membuat masyarakat resah karena harus mempercayai tradisi 
tersebut. Berbagai ritual mulai dari masa lampau hingga masa saat ini masyarakat 
telah mempercayai dampak positif bagi kehidupan warga Plandi. Maka warga 
Plandi tidak segan untuk melaksanakan kegiatan ritual bakar menyan pra nikah. 



































Dengan demikian, apabila melakukan acara pra nikah warga menyarankan untuk 
melaksanakan ritual terlebih dahulu dengan tujuan untuk melancarkan hajat, serta 
usaha untuk menyelematkan kedua mempelai agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan.  
Tujuan tersebut sudah tidak asing lagi bagi mayarakat untuk berharap 
agar diberi keselamatan bagi kedua mempelai. Hal ini telah terbukti bahwa ada 
salah satu seorang warga yang tidak melakukan ritual bakar menyan terlebih 
dahulu sebelum acara pernikahan berlangsung. Kedua mempelai mengalami sakit, 
yang diyakini masyarakat bahwa sakit tersebut karena menghiraukan bakar 
menyan. Bukan hanya bukti itu saja melainkan juga ada salah satu rumah tangga 
yang mengalami musibah seperti perceraian, persekutuan antar keluarga, 
mengalami penyakit dan lain-lain. Bukti tersebut nyata karena cerita tersebut 
digunakan cermin bagi masyarakat Plandi apabila tidak melakukan ritual bakar 
menyan pra nikah.  
Hal ini membuat masyarakat tetap sangat mempertahankan tradisi 
tersebu, yang bukan hanya untuk kedua mempelai akan tetapi juga untuk 
keselamatan masyarakat agar terhindar dari mara bahaya. Oleh sebab itu, 
masyarakat sangat kritis apabila ritual tersebut di goncangkan dengan pergeseran 
kebiasaan masyarakat dalam melakukan acara hajatan.  
Dengan demikian tradisi tersebut mampu meyakini masyarakat untuk 
tetap mengingat nenek moyang terdahulu yang sebelum malakukan pra nikah 
membakar menyan agar roh nenek moyang datang dan melindungi dengan 
memberi do’a bagi yang mempunyai hajat.  




































B. Tradisi Bakar Menyan dalam Prespektif Aqidah Islam 
Setiap agama mempunyai arti yang luas, tentu memiliki aspek 
fundamental, yaitu aspek kepercayaan atau keyakinan. Kepercayaan terhadap 
sesuatu yang sakral, suci, atau ghaib. Dari segi agama Islam aspek fundamental 
itu terumuskan dalam istilah aqidah atau keimanan sehingga terdapat rukun iman. 
Yang mana terangkum hal-hal yang harus dipercayai.
1
 
Islam dan tradisi merupakan dua substansi yang berlainan, tetapi dalam 
perwujudannya saling mempengaruhi. Islam merupakan suatu normativ yang 
ideal sedangkan tradisi merupakan suatu hasil  budi daya manusia yang bersumber 
dari ajaran agama nenek moyang, adat istiadat setempat, dan hasil pemikirannya 
sendiri. Islam berbicara mengenai ajaran yang ideal sedangkan tradisi merupakan 
realitas dari kehidupan manusia dan lingkungannya.2 
Di Indonesia terdapat beragam tradisi, salah satu eksperinya ialah adat 
istiadat dan budaya masyarakat Indonesia. Adat istiadat dan budaya masyarakat 
merupakan khasanah sosial yang mempunyai nilai positif dalam masyarakat 
tradisional. Dengan kata lain, adat istiadat dan budaya tersebut bukanlah monopoli 
                                                          
1
 M. Darori, Interaksi Nilai Jawa dan Islam dalam Aspek Kepercayaan dan Ritual, dalam 
H. Ridin Sofwan (ed), Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2002), 
121-122. 
2
 Akhmad Taufik, Sejarah Pemikiran dan Tokoh Modernisme Islam (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2005),44. 



































masyarakat masa lalu, tetapi juga tetap relevan bagi masyarakat modern. Bahkan, 
sebagian masyarakat tidak memandang adanya klasifikasi adat istiadat 
berdasarkan rentang waktu, kendatipun telah terjadi pergeseran-pergeseran secara 
relatif. Adat istiadat telah dijadikan secara efektif menjadi alasan komunikasi 
sosial dan sekaligus sebagai perekat antar individu atau antar masyarakat adat.
3
 
Tradisi-tradisi dalam masyarakat Islam yang seringkali dianggap 
sebagai bid’ah , karena alasan masalah itu tidak ada pada zaman Rasulullah SAW 
atau karena tradisi itu hasil  cangkokan tradisi masyarakat pra-Islam di Indonesia. 
Ada banyak sekali, seperti: Selametan, upacara pernikahan, kelahiran bayi, 
kematian, dan lain-lain. Diantara tradisi tersebut sudah ada diisi penuh dengan 
nilai-nilai Islam. Meskipun namanya masih tetap tapi penampilannya belum 
berubah.4 
Menurut Imam Ghazali, tidak semua bid’ah itu dilarang, yang dilarang 
adalah yang bertentangan secara pasti dengan As-Sunnah yang jelas atau 
menghilangkan ketentuan syara’ yang masih tetap ada dasar alasannya, terkadang 
                                                          
3
 Said Agil Husin Al Munawar, Fiqih Hubungan Antar Agama, Cet. 3 (Jakarta: Ciputra 
Press, 2005), 101-102. 
4
 Muhammad Tolhah Hasan, Ahlussunnah Wal-Jama’ah Dalam Persepsi dan Tradisi NU, 
Cet. 3 (Jakarta: Lantabora Press, 2005), 221-222. 



































perbuatan bid’ah menjadi wajib dalam suatu keadaan apabila terjadi perubahan 
berbagai macam sebab yang mendorongnya.5 
Adapun beberapa macam bid’ah menurut Imam Izzuddin bin 
Abdussalam, diantaranya sebagai berikut: 
1. Bid’ah Wajib  
Semua kreativitas baru yang bertujuan menyelamatkan agama 
dan umatnya, yang tidak mungkin semua itu dilakukan tanpa melalui 
cara-cara. Seperti pembangunan keilmuan agama (penulisan hadits-
hadits Nabi, penulisan teori-teori keilmuan Islam lain, sperti fiqih, ushul 
fiqih, tafsir, ulumul Qur’an dan lain-lain). 
2. Bid’ah Haram 
Seperti bid’ah-bid’ah dalam bidang aqidah (Qadariyah, Murjiah, 
dan Jabariyah atau Mujassimah dan lain-lain), yang jelas-jelas 
bertentangan dengan Sunnah yang ada. Atau menghalalkan hal-hal yang 
jelas ada hukum keharamannya dari al-Qur’an atau As-Sunnah atau 
Ijma’ tanpa ada dasar-dasar yang dibenarkan menurut syara’. Seperti 
menghalalkan zina atau judi. 
3. Bid’ah Sunnah 
                                                          
5
 Ibid., 232. 



































Seperti melakukan shalat tarawih dengan jama’ah, penulisan 
ajaran tasawuf yang benar, mendirikan lembaga-lembaga pendidikan 
dan keilmuan, pembangunan rumah sakit, dan lain-lain. 
4. Bid’ah Makruh 
Seperti meghiasi bangunan masjid secara berlebihan, sehingga 
mengganggu konsentrasi ibadah, membaca al-Qur’an yang 
menyimpang dari tajwid dan tartil. 
5. Bid’ah yang diperbolehkan  
Seperti alat-alat transportasi (mobil, motor, pesawat, kereta api). 
Atau tradisi budaya yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 
atau aqidah Islamiyah yang sudah jelas (bukan yang masih 
diperselisihkan). 
Dilihat dari segi agama, tradisi bakar menyan bisa dilestarikan dalam 
kehidupan masyarakat Dusun Plandi, namun harus dilakukan beberapa perubahan. 
Prosesi tradisi ini ditinggalkan. Karena tradisi semacam ini menggiring pada 
faham Animisme atau Dinamisme.  
Melihat keyakinan masyarakat Dusun Plandi akan tradisi bakar menyan 
pra pernikahan, maka para ulama memberikan perhatian yang serius terkait 
masalah ini. Bila melakukan bakar menyan pra pernikahan  diyakini dan dikaitkan 



































dengan agama, sehingga menyebabkan ketakutan jika tidak melaksanakannya. 
Maka hal ini termasuk menyimpang dari syariat Islam. Karena Allah SWT tidak 
mensyariatkan hal tersebut sehingga tergolong bid’ah yang sesat. 
Jika dilihat lebih dalam, pelaksanaan bakar menyan sebelum acara 
pernikahan ini syarat dengan keyakinan-keyakinan yang mengarah pada 
terbentuknya penyandaran diri selain kepada Allah. Ini dapat dilihat dari 
penentuan hari dalam pelaksanaannya, proses bakar menyan agar tidak 
menganggu warga Dusun Plandi yang mempunyai hajat, hingga menyajikan telor, 
bawang merah, bawang putih, nasi, cabai, rengginang dan bahan-bahan dapur 
yang lain untuk ditempatkan ditelaga. Keyakinan-keyakinan ini jelas tidak 
berdasar, sehingga menjurus pada perbuatan syirik yang jelas-jelas dibenci oleh 
Allah.  
Perbuatan syirik merupakan perbuatan yang tidak berhati-hati dalam 
segala perbuatan, maka ia terjerumus di dalamnya, dan itu akan menimbulkan 
bahaya bagi dirinya. Ada beberapa bahaya yang disebabkan oleh perbuatan syirik, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Menyuburkan khurafat 
Masalah ini timbul karena manusia mempercayai, bahwa dari 
kalangan makhluk yang bisa memberi manfaat dan madlarat. 



































Keyakinan seperti ini akan menimbulkan khurafat dan lahirlah cinta-
cinta palsu yang tidak masuk akal. 
2. Mengakibatkan ketuhanan manusia 
Manusia timbul karena manusia beribadah selain kepada Allah, 
yaitu sesama makhluk yang menjadikannya disembah dan ditaati. 
Padahal dia tidak bisa memberi manfaat. Dia hanya sesama makhluk 
yang tidak mempunyai kekuasaan sedikitpun.
6
 
3. Menimbulkan rasa takut 
Orang yang melakukan perbuatan syirik kepada Allah, tidak 
percaya kepada Allah, maka hidupnya terombang-ambing diantar 
keragu-raguan. Ia takut tentang hidupnya, rizkinya serta segala 
sesuatunya.7 
4. Mengakibatkan manusia masuk neraka 
Terdapat beberapa ulama yang memandang bahwa tidak semua 
bentuk aktivitas budaya masyarakat itu harus ditinggalkan, selama tidak 
mengandung unsur syirik, dosa, mudharat dan bertentangan dengan 
agama. Sehingga, jika pelaksanaan bakar menyan mampu menghindari 
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 Muhammad bin Abdurrahman, al-Khumayyiz: Syirik dan Sebabnya (Jakarta: Gema 
Insani Press, 1999), 14. 
7
 Ibid., 14. 



































unsur-unsur diatas, maka hal itu tidak dilarang. Aqidah Islam 
mengajarkan, bahwa manusia hanya boleh meminta pertolongan kepada 
Allah. 
Dengan demikian aqidah Islam tidak melarang umatt Islam 
untuk mengajarkan adat istiadat, sejauh hal itu tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai dan moralitas aqidah Islam. Adat istiadat, ritual 
bid’ah dan khurafat dilarang dan harus dilenyapkan. Karena hal ini 
sangat membahayakan keimanan seseorang. 
Tradisi bakar menyan dalam pra acara pernikahan yang menurut Bapak 
Wahab (tokoh agama di Dusun Plandi) dapat saja dilakukan yang terpenting 
masyarakat tidak bertujuan untuk meminta ke danyang kampung (penunggu 
kampung) agar diberi keselamatan dalam suatu acara pernikahan. Tradisi bakar 
menyan ini hanya sekedar rasa syukur terhadap Allah SWT dan mempererat tali 
persaudaraan antar warga Plandi.8 
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 Wahab, Wawancara, Plandi, 22 Juli 2017. 





































Kesimpulan dari pembahasan karya ilmiah ini, telah mempunyai 
beberapa masalah yang dapat diangkat dalam penelitian yang antara lain: 
1. Tradisi merupakan sesuatu yang diwariskan dari masa lalu ke masa 
kini yang berupa kebiasaan, kepercayaan maupun tindakan-tindakan. 
Dalam tradisi tersebut selayaknya manusia menjaga, melestarikan, dan 
mengembangkannya sehingga dapat mengapresiasikan cita-cita luhur 
nenek moyang yang membangun peradaban lewat tradisi. 
2. Aqidah Islam merupakan suatu iman atau kepercayaan, yang segala 
sesuatunya untuk dipercayai dengan suatu keimanan dan tidak boleh 
dicampuri oleh keragu-raguan serta dipengaruhi oleh prasangka. 
3. Tradisi bakar menyan telah dikenalkan oleh masyarakat Plandi yang 
bertujuan untuk melestarikan ritual nenek moyang terdahulu ketika 
melaksanakan pra acara pernikahan. Dengan adanya tradisi tersebut 
masyarakat saling menghormati antar beragama. Disamping itu bakar 
menyan mempunyai waktu yang khusus untuk memanggil roh nenek 
moyang dengan tujuan untuk saling mendoakan kedua mempelai dan 
mengharapkan keselamatan desa. Dengan demikian tradisi bakar 
kemenyan hingga sekarang masih di laksanakan ketika pra acara 
pernikahan.  



































4. Tradisi Bakar Menyan dalam Prespektif  Islam 
a. Bagi umat Islam tradisi bakar menyan ini telah menyimpang. 
Karena ajarannya tidak sesuai dengan al-Qur’an dan hadits. 
Sebagaimana  Allah SWT berfirman bahwa ‘’Perintah larangan 
menyekutun-Nya’’ walaupun menyan bertujuan untuk memanggil 
roh nenek moyang akan tetapi secara otomatis memiliki tujuan 
lain. 
b. Bagi ulama ‘Ushul Fiqih tradisi bakar menyan ini merupakan 
bentuk dari dakwah pada zamannya yakni mengakulturasikan 
budaya jawa sebelum datangnya Islam dengan ajaran Islam. 
Sebagian ulama’ sepakat bahwa tradisi memiliki Ur’f yang 
dihukumi sebagai Bid’ah Hasanah yang memberi pengertian 
kepada masyarkat bahwa sebuah tradisi memiliki nilai yang sakral 
sehingga jika tidak dilestarikan mungkin orang-orang tidak 
mengenal asal-usul mereka disamping itu tujuan dari tradisi bakar 
menyan yakni meminta kepada Allah SWT agar diberikan 
keselamatan dalam mengadakan acara, mendoakan roh nenek 
moyang serta mendoakan kelancaran dalam prosesnya. 
 
B. Saran 
Dalam mengamati pelaksanaan tradisi bakar menyan yang dilakukan di 
Dusun Plandi Desa Sumberejo Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan serta 



































beberapa persoalan yang muncul dari penelitian penulis, maka ada beberapa hal 
yang dapat penulis kemukakan sebagai saran diantaranya sebagai berikut: 
1. Sebagai masyarakat Indonesia berhak untuk melestarikan budaya dan 
saling menghormati antar umat beragama agar tidak saling menuntut 
dalam menegakkan kebenaran yang sesuai dengan tekstual saja. 
2. Untuk masyarakat Dusun Plandi Desa Sumberejo Kecamatan 
Lamongan Kabupaten Lamongan yang melaksanakan bakar menyan pra 
nikah sebaiknya di tinggalkan karena tidak sesuai dengan agama Islam. 
Jika tradisi bakar menyan tidak bisa ditinggalkan karena bagian dari 
warisan nenek moyang yang harus dilestarikan, maka tradisi tersebut 
jangan diyakini sebagai keselamatan dan menolak mara bahaya dalam 
pernikahan. Karena pada dasarnya yang memberikan keselamatan atau 
kelancaran suatu urusan hanyalah Allah SWT. 
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